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Nama Penulis  : Ardiansyah 
NIM   : 30400108011 
Judul Skripsi :Kerukunan Umat Beragama Antara Masyarakat Islam dan 
Kristen di Kelurahan Paccinngang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa.  
Skripsi ini adalah salah satu kajian ilmiah yang membahas tentang kerukunan 
umat beragama antara masyarakat Islam dan Kristen di kelurahan Paccinongang Kec. 
Somba Opu Kab. Gowa. Penelitian ini memberikan batasan masalah yaitu 
Bagaimana bentuk-bentuk kerukunan di Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu 
Kab. Gowa dan apakah faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kerukunan umat 
beragama antara masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongang Kec. 
Somba Opu Kab. Gowa.  
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana bentuk kerukunan beragama antara masyarakat Islam dan Kristen di 
Kelurahan Paccinongang. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi  
terjadinya kerukunan umat beragama di masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan 
Paccinongang Kec. Somba Opu. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah  penelitian bersifat kualitatif 
deskriftif, dengan tujuan menggambarkan fenomena kerukunan umat beragama antara 
masyarakat Islam dan  Kristen secara sistematis dari suatu fakta secara faktual dan 
cermat. 
Bentuk-bentuk kerukunan umat beragama antara masyarakat Islam dan 
Kristen di kelurahan Paccinongang adalah adanya bentuk interaksi sosial, bekerja 
bersama yang meliputi: kerjasama di bidang sosial maupun di bidang agama, 
kerjasama sosial individu, musyawarah antar umat beragama dan memiliki rasa 
kepedulian terhadap sesama maupun terhadap lingkungan. 
. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kerukunan umat beragama 
antara masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongang ada dua faktor yaitu 
faktor penghambat dan faktor pendukung. Adapun yang menjadi faktor penghambat 
kerukunan umat beragama adalah kurangnya sosialisasi dan komunikasi antar 
penganut umat beragama, adanya kesalahpahaman pandangan atau adanya keegoisan 
antar individu umat beragama antara masyarakat. Kurangnya kerjasama antar tokoh 
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agama dan masyarakat dan rendahnya sikap toleransi dan sikap fanatisme yang 
berlebihan pada penganut beragama. Adanya mayoritas dan minoritas terhadap 
sesama agama. Adapun faktor pendukung terjadinya kerukunan antar umat beragama 
adalah masyarakat menyadari bahwa keukunan tidak terwujud tanpa kesadaran 
individu dari umat Islam dan Kristen, adanya keyakinan yang kuat dari masyarakat 
dalam beragama, saling menghargai, dan menghormati kepada sesama pemeluk, 
masyarakat juga membuat perjanjian kepada sesama penganut beragama agar tidak 
saling menggangu ketika beribadah. Selain itu, adanya peran serta dari para tokoh 
masyarakat, tokoh agama dan aparat pemerintahyang menjadi teladan masyarakat dan 
panutan masyarakat dalam membina kerukunan antar umat beragama dan aktif 
mensosialisasikan kepada masyarakat agar tidak terjadi perselisihan antar penganut 






A. LATAR BELAKANG 
Kerukunan umat beragama adalah suatu bentuk sosialisasi yang damai dan 
tercipta berkat adanya toleransi agama. Toleransi agama adalah suatu sikap saling 
pengertian dan menghargai tanpa adanya diskriminasi dalam hal apapun, 
khususnya dalam hal agama. Kerukunan umat beragama adalah hal yang sangat 
penting untuk mencapai sebuah kesejateraan di negeri ini. Seperti yang diketahui, 
Indonesia memiliki keberagaman yang begitu banyak. Tak hanya masalah adat 
istiadat atau budaya seni, tapi juga termasuk agama.  
Mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, ada beberapa 
agama lain yang juga dianut seperti Kristen, Khatolik, Hindu, dan Budha adalah 
contoh agama yang dianut oleh warga Indonesia. Setiap agama tentu punya aturan 
masing-masing dalam beribadah. Perbedaan seperti ini bukanlah alasan untuk 
berpecah belah. Sebagai satu saudara dalam tanah air yang sama, maka harus 
menjaga kerukunan beragama di Indonesia agar negara ini tetap menjadi satu 
kesatuan yang utuh. 
Kerukunan umat beragama merupakan bagian penting dalam setiap 
masyarakat yang ada di Indonesia dan apabila mengabaikan persoalan ini maka 
akan berakibat fatal bagi kelangsungan hidup manusia. Manusia harus 
menjunjung tinggi nilai-nilai keberagaman penganut agama yang ada di 
Indonesia, karena dengan hidup rukun maka sudah menjaga nama baik bangsa dan 




penganut agama lain, begitupun sebaliknya penganut non-muslim harus menjaga 
sikap dengan penganut muslim. Maka akan tercipta kerukunan antar umat 
beragama, dengan saling menjaga dan saling membantu demi kelangsungan dalam 
beribadah perlu juga diketahui bahwa di negara Indonesia terdiri atas berbagai 
suku, bahasa, adat istiadat, dan agama, sehingga bangsa Indonesia merupakan 
masyarakat yang majemuk. 
Keberanekaragaman suku yang tersebar di setiap pulau, penganut agama 
pun tersebar di antara pulau, misalnya penganut agama Islam mayoritas di pulau 
Jawa, Sumatera, Madura, Kalimantan, Sulawesi, Lombok, Sumbawa, Maluku 
Utara; agama Kristen mayoritas di pulau Irian (Irian Jaya) dan Katolik di pulau 
Flores, dan Hindu di pulau Bali.  
Keanekaragaman suku, bahasa, adat istiadat dan agama tersebut 
merupakan suatu kenyataan yang harus disyukuri sebagai kekayaan bangsa. 
Keanekaragaman seperti ini terkadang disebut pluralisme, dan pluralisme tidak 
dapat dipahami dengan mengatakan bahwa masyarakat  majemuk, beranekaragam 
terdiri dari berbagai suku dan agama yang justru menggambarkan fragmentasi
1
. 
Di samping itu kemajemukan atau keanekaragaman juga dapat mengandung 
kerawanan-kerawanan yang dapat memunculkan konflik kepentingan antar 
kelompok yang berbeda-beda tersebut.  
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk menggalang 
persatuan dan kesatuan bangsa. Di antara upaya tersebut adalah pembinaan 
kerukunan antar umat beragama melalui program peningkatan kerukunan hidup 
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 Sikap seseorang muslim maupun non-muslim akan tercipta 
kerukunan apabila mereka benar-benar paham tentang agamanya, karena semua 
agama adalah sebuah aturan yang mengajarkan tentang kebaikan, setiap manusia 
beragama memilki rasa saling ingin mengetahui, satu sama lain, baik dari adat 
istiadat, bahasa, dan agamanya.  
Agama-agama memuat norma-norma yang dijadikan pedoman oleh 
pemeluknya dalam bersikap. Norma tersebut mengacu pada pencapaian nilai- 
nilai luhur mengacu kepada pembentukan kepribadian dan keserasian hubungan 
sosial dalam upaya memenuhi ketaatan kepada Dzat yang supranatural.
3
 
Beragama adalah bagaimana cara untuk memperbaiki hubungan dengan yang 
supranatural namun harus dengan sikap objektif terhadap agama. Dalam 
masyarakat beragama di mana hubungan antar anggota sangat akrab, kegiatan 
berjalan sangat sederhana yaitu segala-segalanya praktis dapat dilakukan 
bersama. Pada kelompok agama alami atau spesifik semacam itu terdapat adanya 




Sikap yang baik adalah refleksi dari agama, karena banyaknya agama 
yang ada di Indonesia tidak menutup kemungkinan akan terjadi perbedaan yang 
signifikan dalam penganutnya, dan sering  terjadi kekacauan setiap antar suku, itu 
semua hanya karena kepentingan politik semata, bukan karena unsur agama. 
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Agama yang paling banyak dianut adalah agama Islam dan agama Kristen, inilah 
yang selalu muncul di publik karena biasa terjadi konflik di antara keduanya, 
bahkan sudah memakan korban puluhan ribu orang. Kerukunan kedua umat 
beragama ini tidak akan terjalin baik apabila sikap mereka masih mementingkan 
dari golongannya walaupun mereka belum mengerti tentang permasalan yang 
sebenarnya.  
Realitas yang pernah terjadi di Kelurahan Paccinongang bahwa ada 
beberapa contoh menunjukkan tidak harmonisnya antar penganut beragama baik 
muslim maupun non-muslim. Contoh tersebut adalah ketika ada umat Kristen 
yang baru berdomisili di kelurahan Paccinongang mengadakan hari raya 
keagamaan di rumahnya, sebagian umat Islam tidak menginginkan dengan 
adanya hari raya keagamaan non-muslim tersebut. Menurut umat Islam bahwa 
hari kebaktian seperti hari jumat,karena harus ada izin dari pemerintah untuk 
mengadakan hal tersebut.  
Sedangkan sebagian umat Islam ketika berada di tengah-tengah non-
muslim selalu memiliki rasa egoisme tinggi karena umatnya lebih banyak di 
bandingkan umat yang lain, ego yang selalu ditampilkan berbau rasisme terhadap 
penganut agama lain.  Hal-hal seperti inilah yang patut diketahui apakah setiap 
warga baru terkadang berbeda pendapat terhadap masyarakat lama di Kelurahan 
Paccinongang, atau hanya dalam waktu yang singkat saja ada konflik-konflik 
seperti ini terjadi. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui apakah konflik  
tersebut berlanjut terus atau atau hanya dalam batas tertentu saja sehingga konflik 




 Pemerintah sudah mengambil kebijakan mengenai kerukunan umat 
beragama. Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, keberadaan 
agama dijamin kelangsungannya oleh hukum. Seorang pemeluk agama dilarang 
memaksakan agama dan keyakinannya kepada orang yang telah beragama. 
Mereka harus saling hormat-menghormati dan dilarang menghina pemeluk suatu 
agama  kepada pemeluk agama lain. Dengan demikian akan tercipta kerukunan 
hidup beragama di Indonesia. Dalam kompilasi peraturan perundang-undangan 
kerukunan hidup beragama disebutkan bahwa dengan sila ketuhanan yang Maha 
Esa, bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.  
Menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab, di dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia dikembangkan sikap hormat-menghormati dan bekerja 
sama antara pemeluk agama dan penganut kepercayaan yang berbeda-beda, 
sehingga selalu dapat dibina kerukunan hidup beragama dan kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
5
 Jadi perlu disadari sebagai seorang muslim 
harus menjaga sikap terhadap sesama maupun kepada penganut agama lain, 
karena itu sudah menjadi bagian dari falsafah pancasila yang saling 
mengutamakan kebebasan dalam beragama. 
 Semua  yang ditempati oleh penganut agama harus selalu rukun, menjaga 
sikap dalam menciptakan kerukunan umat beragama. Namun sering terjadi 
konflik antar penganut, karena adanya perbedaan yang membuatnya tersaingi, 
                                                 
5




padahal sebuah perbedaan adalah sebuah keindahan yang diberikan Tuhan.  Allah 
berfirman dalam Q.S Al-Kafirun/109 : ayat 6 yang berbunyi: 
          
Artinya: 
 “Bagimu agama kamu dan bagiku agama aku”6 
Alkitab  menyatakan” Dan akhirnya, hendaklah kamu seia sekata, 
seperasaan, mengasihi saudara-saudara, penyayang dan rendah hati, dan 
janganlah membalas kejahatan dengan kejahatan, atau caci maki dengan caci 
maki, tetapi sebaliknya hendaklah kamu memberkati, karena untuk  kamu 
dipanggil, yaitu untuk memperoleh berkat.
7
 Misi agama Islam maupun Kristen 
adalah mengajarkan tentang kebebasan beragama, tentang cinta kasih agama, 
cinta damai dan itulah yang diaplikasikan oleh para  penganutnya sehingga terjadi 
kerukunan antar penganut beragama. 
Penulis mengambil inisiatif untuk mencoba meneliti tentang kerukunan 
beragama, karena terkadang dalam setiap daerah tertentu jarang sekali  ditemukan 
adanya kerukunan. Karena manusia diciptakan sebagai makhluk yang bebas dan 
berikhtiar, dalam arti bahwa ia diberi pikiran dan kehendak
8
. Dalam situasi yang 
plural harus saling hidup rukun,  misalnya di Kelurahan Paccinongang  yang 
didalamnya terdapat penganut agama Kristen di tengah-tengah masyarakat Islam. 
Apakah akan terjadi kerukunan dalam komunitas tersebut, sikap yang akan 
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diperlihatkan  berbeda terhadap sesama mayoritas di banding dengan komunitas 
minoritas tersebut.  
Adanya perbedaan sikap dalam setiap penganut agama Islam dan 
penganut agama Kristen di dalam masyarakat di Kelurahan Paccinongang,  maka 
perlu adanya pembinaan sikap kerukunan antar penganut agama sehingga akan 
tercipta kerukunan hidup umat beragama dan terwujud sikap saling menghargai, 
hormat-menghormati, dan saling tolong-menolong bagi para penganut agama. 
Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti tentang KERUKUNAN UMAT 
BERAGAMA ANTARA MASYARAKAT ISLAM DAN KRISTEN  DI  
KELURAHAN PACCINONGAN KEC. SOMBA OPU KAB. GOWA. 
 
B. RUMUSAN MASALAH. 
Dalam masalah ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang akan 
menjadi rumusan masalah dan akan dibahas selanjutnya. Yaitu: 
1. Bagaimana bentuk kerukunan umat beragama antara Islam dan Kristen di 
Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa? 
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kerukunan umat 
beragama  antara masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongang 








C.   TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN  
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :. 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kerukunan umat beragama antara 
Masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu 
Kab. Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kerukunan 
umat beragama di masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongang 
Kec. Somba Opu. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Sebagai bahan bacaan dan literatur tambahan bagi mahasiswa dan 
masyarakat luas pada umumnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah ilmu 
pengetahuan. Khususnya terhadap Sosiologi Agama yang mengkaji 
fenomena sosial keagamaan dan interaksi antar umat beragama dalam 
masyarakat. 
c. Dapat menambah wawasan berfikir secara kritis dan analisis dalam 
menyikapi kondisi lingkungan masyarakat yang beragam. 
d. Diharapkan dapat menumbuhkan rasa toleransi dan kerukunan umat 





D. DEFINISI OPERASIONAL 
Untuk memudahkan pemahaman penulis dan pembaca dalam 
menginterpretasikan judul  kerukunan umat beragama antara masyarakat Islam 
dan Kristen di Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa, maka 
terlebih dahulu penulis mendefinisikan kata-kata dari judul yang dianggap 
penting dan merupakan variabel dari penelitian ini. 
1. Kerukunan adalah memiliki rasa toleransi, adanya saling pengertian, saling 
menghormati, saling menghargai selalu harmonis dan damai. 
2.  Islam adalah adanya keyakinan masyarakat yang mempercayai bahwa Allah 
adalah penciptanya dan agama yang di bawa Nabi Muhammad SAW. Kristen 
adalah adanya keyakinan terhadap Yesus bahwa Dia adalah Tuhan pembawa 
keselamatan 
3.  Masyarakat adalah adanya interaksi sosial terhadap sesama , hidup bersama, 





Mengenai masalah pokok yang penulis angkat mempunyai relevansi 
dengan sejumlah teori menurut para ahli tentang  kerukunan umat beragama 
terdapat dalam berbagai literatur ilmiah yang dapat dijadikan rujukan dalam 
menyusun skripsi ini karena penulis tidak mengetahui secara mendalam tentang 
kerukunan tersebut. Oleh karena itu kerukunan tidak akan ada tanpa adanya 
masyarakat, karena masyarakat yang menjadi objek interaksi sosial dalam suatu 
wilayah tertentu. Di antara beberapa teori dari para tokoh yang mempunyai 
relevansi dengan judul sebagai berikut: 
Dadang Kahmad dalam buku Sosiologi Agama, mengulas tentang 
kerukunan umat beragama dari aspek sosial agama, serta memiliki kebenaran dan 
keyakinan tentang yang benar itu didasarkan pada Tuhan sebagai satu-satunya 
sumber kebenaran. Dalam tataran sosiologis, klaim kebenaran berubah menjadi 
symbol agama yang dipahami secara subjektif, personal oleh setiap pemeluk 
agama, ia tidak lagi utuh dan absolut. Pluralis manusia menyebabkan wajah 
kebenaran itu tampil beda ketika akan dimaknakan dan dibahasakan.
1
 
Hendro Puspito dalam buku Sosiologi Agama, dalam penjelasan ini hendro 
menyatakan bahwa, kerukunan sendiri belum merupakan nilai terakhir, tetapi baru 
merupakan suatu sarana yang ada sebagai ”Condition Sine Qua Non” untuk 
mencapai tujuan lebih jauh yaitu situasi aman dan damai, situasi ini sangat 
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Elizabeth K. Nottingham dalam bukunya agama dan kemasyarakatan, 
suatu pengantar Sosiologi, yang ditulisnya menjelaskan bahwa peranan sosial 
agama harus dilihat terutama sebagai sesuatu yang mempersatukan. Dalam 
pengertian harfiahnya, agama menciptakan suatu kewajiban-kewajiban sosial 
didukung bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan, maka orang-orang 
menjamin adanya persetujuan bersama dalam masyarakat.
3
  
Kemajemukan umat beragama Ketua Majelis Indonesia (MUI) KH. 
Ma‟ruf Amin4 dalam majalah Al Marhamah dengan tema “Mari Kerja Sama 
Dalam Kerukunan” mengatakan bahwa: 
Masyarakat Indonesia memang majemuk dan kemajemukan itu bisa 
menjadi ancaman serius bagi integrasi bangsa jika tidak di kelola secara 
baik dan benar. Kemajemukan adalah realita yang tak dapat dihindari 
namun itu bukan untuk dihapuskan. Supaya bisa menjadi pemersatu, 
kemajemukan harus dikelola dengan baik dan benar,” katanya. Ia 
menambahkan, untuk mengelola kemajemukan secara baik dan benar 
diperlukan dialog berkejujuran guna mengurai permasalahan yang selama 
ini mengganjal di masing-masing kelompok masyarakat. 
Bangsa Indonesia diciptakan dalam suasana kemajemukan, baik dari suku, 
ras agama maupun budaya. Indonesia sebagai Negara kepulauan terbesar di dunia 
dengan berbagai segi kemajemukan sosial-budaya akan tetap menjadi gejala yang 
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harus selalu diperhitungkan dalam mewujudkan keutuhan dan persatuan nasional, 
kemajemukan atau pluralitas bangsa adalah kenyataan hidup yang sudah menjadi 
kehendak Tuhan Yang Maha Esa dan tidak saling mengganggu keimanan 
masing-masing pemeluk agama. 
Senada dengan Ma‟ruf, Ketua Konferensi Wali Gereja Indonesia Mgr. M. 
D. Situmorang, OFM. dalam buku “Dialog Antar Umat Beragama”  mengatakan: 
Dialog saling berkejujuran antar umat beragama merupakan salah satu 
cara untuk membangun persaudaraan antar umat beragama. Menurut dia, 
tema dialog antar umat beragama sebaiknya bukan mengarah pada 
masalah teologis, ritus dan cara peribadatan setiap agama melainkan lebih 
kepada masalah-masalah kemanusiaan. “Dalam kebangsaan, sebaiknya 
dialog  difokuskan ke moralitas, etika dan nilai spiritual,” katanya.  
Siapapun tidak dapat mengingkari bahwa masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat yang plural dan juga multikultural.
5
  
Sedangkan Hasmawati dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi 
Kerukunan Umat Beragama di Kalangan Siswa”  mengungkapkan bahwa:  
Sebagai negara kepulauan dengan pluralitas dan multikulturalismenya 
maka tak salah jika para pendiri bangsa ini melambangkan dengan 
ungkapan “Bhinneka Tunggal Ika”, yang artinya meskipun berbeda tapi 
hakikatnya satu. Dalam hal ini menandakan bahwa kerukunan harus selalu 
ada dalam setiap masyarakat yang majemuk agar tidak  terjadi perpecahan 
maupun konflik yang tidak diinginkan, karena dengan kerukunan akan 
tercipta kedamaian dan saling menghargai sesama umat beragama.
6
 
Ada beberapa karya penelitian yang penyusun paparkan di atas, penelitan 
ini lebih memfokuskan diri dari sisi yang harmonis antar pemeluk agama, 
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disamping juga sisi konfliknya. Lebih dari itu, juga dilakukan analisa kritis sesuai 
dengan kerangka teoritik yang digunakan.  
Pengertian tentang kerukunan merujuk pada pemahaman yang 
dikemukakan oleh Franz Magniz Suseno, bahwa kerukunan berasal dari kata 
rukun yang di artikan “berada dalam keadaan selaras”, “tenang  dan tenteram”, 
”tanpa perselisihan dan pertentangan”.  Adapun dapat dipahami juga, bahwa 
pengertian keadaan rukun merupkan suatu keberadaan semua pihak berada dalam 
keadaan damai satu sama lain, suka kerja sama, saling menerima, dalam suasana 
tenang dan sepakat. 
7
 
Interaksi berasal dari kata bahasa Inggris (interaction) yang berarti 
pengaruh timbal-balik atau proses saling mempengaruhi. Interaksi merupakan 
dinamika kehidupan manusia, baik secara individu maupun kelompok dalam 
masyarakat. Dengan kata lain, interaksi berarti suatu rangkaian tingkah laku yang 
terjadi antara dua orang atau lebih yang saling mengadakan respons secara 
timbal-balik. Oleh karena itu, interaksi dapat pula diartikan sebagai saling 
mempengaruhi perilaku masing masing yang bisa terjadi antara indivudu dan 
kelompok, atau kelompok dengan kelompok lain.
8
 
Adapun pembahasan tentang bentuk-bentuk interaksi sosial, penulis 
merujuk pada teori Soejono Soekanto dalam Sosiologi, Suatu pengantar (1990). 
Soejono Soekanto dalam tulisannya, membagi proses terjadinya interaksi dalam 
dua bagian, yaitu pola hubungan asosiatif meliputi kerjasama (cooperation) dan 
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akomodasi(accommodation) atau sebuah upaya untuk meredakan pertentangan 
dengan cara mengurangi tuntutan-tuntutan. Dalam hal ini penulis menggunakan 
dua bentuk, diantaranya kompromi (compromise) dan toleransi (tolerantion). 
Meskipun konteks yang dibahas tentang keteraturan masyarakat yang diartikan 
dengan tidak adanya konflik, penulis tetap tidak mengingkari tentang konsep teori 
disosiatif sebagai pola interaksi. Dalam proses disasosiatif, meliputi bentuk 
persaingan (competition). Adapun upaya untuk mencari hubungannya, penulis 
menggunakan teori konflik (conflict).
9
  
Sehubungan dengan kerangka teori yang digunakan dalam membantu 
penulisan hasil penelitian di lapangan, penulis menggunakan kerangka teori 
Struktural fungsional. Adapun dalam teori tersebut, ditekankan kepada 
keteraturan (order) dan mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam 




Teori tersebut terlalu memberikan tekanan kepada keteraturan (order) dan 
mengabaikan konflik dan perubahan sosial, mengakibatkan golongan fungsional 
ini dinilai secara ideologis sebagai konservatif.  Sedangkan Sosiolog terkemuka 
memandang golongan fungsional ini sebagai sosiologi yang berusaha untuk 




                                                 
9
 Soejono Soekanto, Sosiologi, Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1990), h. 76   
10
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 1992), h. 25 
11




Menurut teori struktural fungsional, masyarakat yang ada dalam kondisi 
statis atau lebih tepatnya bergerak dalam kondisi keseimbangan, selalu melihat 
bahwa anggota masyarakat terikat secara informal oleh norma-norma, nilai-nilai 
dan moralitas umum. Dalam teori struktural fungsional ini juga diterangkan 
bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian atau 
elemen yang saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada 
suatu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian lain. Asumsi 
dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial fungsional terhadap 
yang lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional, maka struktur ini tidak akan ada 
atau hilang dengan sendirinya.
12
 
Talcott Parson sebagai pentolan dalam teori ini menyatakan bahwa suatu 
keadaan teratur itu disebut “ masyarakat ” . Dengan mengingat bahwa masyarakat 
terdiri dari individu yang berbeda, maka timbul masalah ” bagaimana orde itu 
mungkin?” . Apa yang melatar belakangi kesatuan masyarakat?. Oleh karena itu 
ia menyusun beberapa dalil tentang sebab yang melatar belakangi perpaduan 
masyarakat tersebut disebabkan karena: 
a) Adanya nilai-nilai budaya yang dibagi bersama  
b) Yang dikembangkan menjadi norma-norma sosial dan 
c) Dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-motivasinya.13     
 Teori struktural fungsional Parsons memandang bahwa masyarakat 
sebagai bagian dari suatu lembaga sosial yang berada dalam keseimbangan, yang 
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mempolakan kegiatan manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama 
serta dianggap sah dan mengikat peran serta manusia itu sendiri.
14
 Prasyarat 
fungsional yang harus dipenuhi masyarakat tersebut diatas, dalam buku Teori 
Sosiologi Klasik dan Modern (Doyle Paul Johnson) Parsons menyebutnya dengan 
kerangka A-G-I-L, adapun penjelasannya sebagai berikut:  
A-adaptation, menunjuk pada keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk 
menghadapi linkungannya. Ada dua dimensi permasalahan yang dapat dibedakan. 
Pertama, harus ada “ suatu penyesuaian dari sistem itu terhadap „tuntutan 
masyarakat‟ yang keras tak dapat diubah”. Kedua, ada proses “transpormasi aktif 
dari situasi itu”.  
G-Goal Attainment, merupakan persyaratan fungsional yang muncul dari 
pandangan Parsons bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuan-tujuannya. Namun, 
perhatian yang diutamakan disini bukanlah tujuan pribadi individu, melainkan 
tujuan bersama para anggota dalam sistem sosial.  
I-Integration, merupakan persyaratan yang berhubungan dengan interelasi 
antara para anggota dalam sistem sosial itu berfungsi secara efektif sebagai satu 
kesatuan, harus ada paling kurang suatu tingkat solidaritas di antara individu yang 
termasuk didalamya. Masalah integrasi menunjuk pada kebutuhan untuk 
menjamin bahwa ikatan emosional yang cukup menghasilkan solidaritas dan 
kerelaan untuk bekerja sama dikembangkan dan dipertahankan. 
L- Latent Pattern Maitenance, Konsep laten (latency) menunjukkan pada 
berhentinya interaksi. Para anggota dalam sistem sosial lainnya yang mungkin 
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akan mereka terlibat. Karena itu, semua sistem sosial harus berjaga-jaga bilamana 
sistem sosial itu sewaktu-waktu kocar-kacir dan para anggotanya tidak lagi 
bertindak atau berinteraksi sebagai suatu sistem.
15
   
Teori struktural fungsional, Parsons juga mengatakan adanya beberapa 
struktural institusional fungsional dalam mekanisme untuk memenui persyaratan 
fungsional yang diberikan sehingga mencapai hasil sebuah identifikasi tipe 
struktural tertentu yang ada di dalam masyarakat. Parsons dalam hal ini 
meunjukkan ada empat struktur diantaranya yaitu: 
1. Struktur kekerabatan. Struktur ini berhubungan dengan pengaturan 
ugkapan perasaan seksual, pemeliharaan, dan pendidikan anaak usia 
muda. 
2. Struktur prestasi instrumental dan stratifikasi. Struktur ini meyalurkan 
semangat dorongan individu dalam memenuhi tugas yang perlu untuk 
mempertahankan kesejahteraan masyarakat keseluruhan sesuai dengan 
nilai-nilai yang dianut bersama. 
3. Teritorialitas, kekuasaan, dan integrasi dalam sistem kekuasaan. Semua 
masyarakat harus memeiliki suatu bentuk organisasi territorial. Hal ini 
perlu untuk mengontrol konflik internal dan untuk berhubungan dengan 
masyarakat lainnya, atau masyarakat memiliki suatu bentuk organisasi 
politik. 
4. Agama dan integritas nilai. Pentingya nilai-nilai yang dianut bersama 
sudah seringkali ditekankan. Masalah membatasi nilai dan komitmen yang 
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kuat terhadap nilai-nilai itu sangat erat hubunganya dengan institusi 
agama. Seacara tradisional, agama memberikan kerangka arti simbolis 
yang bersifat umum karenanya nilai dalan masyarakat memperoleh makna 
akhir atau mutlak. 
Selain teori struktural fungsional menurut pandangan Parsons, ada juga 
teori ini dikemukakan oleh Robert K. Merton yakni seorang pentolan dari teori 
ini. Ia berpendapat bahwa objek analisa sosiologi adalah fakta sosial, seperti 
peranan sosial, pola-pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok, 
pengendalian sosial dan sebagainya. Hampir semua penganut teori ini cenderung 
memusatkan perhatiannya kepada fungsi dari suatu fakta sosial lainnya.
16
         
Merton mengungkapkan tentang pokok analisa dari teori struktural 
fungsional ini adalah sebagai berikut: 
1. Pola-pola social yang diteliti baik yang merupakan keseluruhan ataupun 
bagian-bagiannya. 
2. Pelbagai variasi tipe akibat pola-pola tersebut bagi persyaratan ketahanan 
yang ditetapkan secara empiris 
3. Proses melalui suatu pola timbul dan mempunyai akibat bagi unsur- unsur 
sistem maupun selurunya.
17
    
Proses melalui mana suatu pola timbul dan mempunyai akibat bagi sistem 
maupun keseluruhan, dengan pemahaman melalui pendekatan struktural 
fungsional tersebut diatas dapat dikataka bahwa keteraturan atau kesatuan 
masyarakat tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya. Adapun yang di maksud 
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kesatuan dan keteraturan masyarakat disini adalah suatu kondisi masyarakat yang 
rukun dan selaras. 
Adapun teori tentang nilai dan norma budaya  yang digunakan adalah 
menurut pandangan Franz Magnis Suseno, yang mana dalam teorinya di 
kemukakan bahwa ada dua kaidah dasar yang mempengaruhi pola pergaulan atau 
hubungan sosial dalam masyarakat yang menciptakan kerukunan dan keselarasan 
yaitu: kaidah pertama, bahwa dalam setiap situasi manusia hendaknya bersikap 
sedemikian rupa hingga tidak sampai menimbulkan konflik biasa juga disebut 
sebagai kaidah kerukunan. Kaidah yang kedua, menuntut agar manusia dalam 
berbicara dan membawa diri serta selalu menunjukkan sikap hormat teradap 
orang lain, sesuai dengan derajat dan kedudukannya biasa juga di sebut dengan 
prinsip hormat. 
Penjelasan umum tentang kerukunan beragama dalam masyarakat tersebut 
diatas serta adanya penjelasan tentang kerangka teoritik dalam pembahasan ini, 
maka penulis akan mencoba mengulas beberapa pengetian kerukunan dari 
berbagai sumber yang menjadi pokok pembahasan ini, sebagai berikut: 
A. Kerukunan 
Kata rukun dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” adalah Sesuatu yang 
harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan, rukun juga berarti baik dan damai 
tidak bertengkar, bersatu hatu hati dan bersepakat. Kerukunan juga berarti perihal 
rukun, rasa rukun atau kesepakatan.
18
 Kerukunan adalah gaya hidup, tindak 
gerak, sikap dan perbuatan bagi setiap umat yang memeluk suatu agama dengan 
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aman, damai, tenteram, berlapang dada yang berdasarkan saling pengertian dan 
saling menghormati. 
Menurut Sai Agil Husin Al-Munawwar dalam bukunya Fiqih Hubungan 
Antar Agama mengatakan bahwa: 
Kata rukun pada awalnya adalah menjadi terminologi agama yang artinya 
“sendi” atau “tiang penyangga”. Kemudian kata rukun menjadi khazanah 
kekayaan bahasa Indonesia, dalam pengertian sehari-hari. Kata rukun 
dimaksudkan untuk menerangkan bentuk kehidupan masyarakat yang 
memilki keseimbangan khususnya antara hak dan kewajiban. Dengan 
demikian kerukunan berarti suatu kondisi sosial yang ditandai oleh adanya 
keselarasan, kecocokan dan tidak ada perseteruan. 
Kerukunan merupakan proses terwujudnya dan terpeliharanya pola 
interaksi yang beragam antar unit, unsur, sub sistem yang otonom, 
misalnya keselarasan berinteraksi antar kelompok keagamaan yang 
berbeda. Kerukunan mencerminkan hubungan timbal-balik yang 




Dalam buku yang berjudul ”Memaknai Toleransi Kita” mengatakan 
bahwa: 
Konteks kemajemukan yang telah menjadi jati diri bangsa Indonesia, 
maka terminologi rukun atau kerukunan adalah kata kunci yang amat 
penting yang keandalannya telah teruji dari zaman ke zaman. Masyarakat 
mengenal kata rukun tetangga, rukun kampung, rukun warga, sebagai 
perangkat-perangkat yang ada dalam birokrasi pemerintahan pada lingkup 
desa dan kota. Para sesepuh atau orang yang dipertua di suatu kelompok 
masyarakat, acapkali memberi petuah kepada pasangan baru agar mereka 
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Berbicara tentang kerukunan maka tak pernah terlepas dari pembicaraan 
konflik, dimana ada kerukunan maka pasti konflik selalu mengikut. Penulis pun 
menambahkan penjelasan mengenai konflik karena ini sangat penting dalam 
penyempurnaan pembahasan.  
Kata rukun dan konflik selalu berjalan beriringan karena kedua hal 
tersebut sering terjadi dalam suatu masyarakat, baik masyarakat banyak maupun 
sedikit. Rukun dan konflik salah satu hal yang tak bisa dipisahkan dalam suatu 
kelompok masyarakat, seringkali terjadi konflik berkepanjangan namun 
kerukunan selalu ada untuk mendamaikan kelompok masyarakat. Mursyid Ali 
mengatakan, 
Konflik seringkali dimaknakan sebagai suasana interaksi sosial yang 
ditandai adanya perseteruan, perselisihan, permusuhan, kecurigaan, 
ketidak harmonisan, serta perbedaan kepentingan. Konflik dapat terjadi 
antar individu maupun kelompok kepentingan seperti kepentingan politik, 
etnik, organisasi sosial, dan konflik antar kelompok keagamaan, serta 




Menurut Bahrul Hayat dalam bukunya Mengelola Kemajemukan 
Kerukunan Umat Beragama mengatakan bahwa 
“Berdasarkan kajian literatur dan pengamatan terhadap berbagai konflik 
yang terjadi di Indonesia, banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 
disharmoni dan konflik kehidupan umat beragama. Penyebab disharmoni 
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kehidupan beragama tersebut,  baik yang langsung maupun tidak langsung 
ke dalam tiga faktor, yaitu faktor eksogen, faktor indogen dan relasional. 
Yang dimaksud dengan faktor eksogen adalah faktor yang berasal dari 
luar komunitas atau masyarakat yang mengalami konflik (of external 
origin). Faktor indogen adalah faktor yang berasal dari dalam komunitas 
atau masyarakat yang mengalami konflik (of intern original). Sementara 
itu faktor relasional adalah faktor yang terkait dengan hubungan antar 
komunitas yang mengalami konflik.”22    
Pasal 29 ayat 2 UUD 1945 menyatakan bahwa negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan 
untuk beribadat menurut agama dan kepercayaanya itu. Pernyataan tesebut 
mengandung arti bahwa keanekaragaman pemeluk agama yang ada di Indonesia 
di beri kebebasan untuk melaksanakan ajaran agama sesuai dengan keyakinannya 
masing-masing. Namun demikian kebebasan tersebut harus dilakukan dengan 
tidak mengganggu dan merugikan umat beragama lain, karena terganggunya 
hubungan antar pemeluk agama akan membawa akibat yang dapat 
menggoyahkan persatuan dan kesatuan bangsa.
23
 
Sedangkan Tarmisi Taher mengatakan bahwa: 
Kerukunan dan toleransi beragama jelas merupakan hal penting untuk 
menjamin persatuan bangsa yang plural.
24
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Allah SWT. berfirman dalam Q.S  Al-Baqarah/2: Ayat 286 yang 
berbunyi: 
                             
                        
                             
                         
Artinya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 
penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." 
 
Berbicara tentang agama dengan tingkat kebenaran yang mutlak amat sulit 
untuk ditentukan. Sebab kebenaran mutlak amat sulit untuk dapat diketahui. 
Kebenaran mutlak tak ubahnya dengan puncak gunung yang sungguh tinggi dan 





Nasruddin Razak dalam buku Dinul Islam membahas antara lain bahwa 
agama Islam adalah agama keselamatan sehingga setiap umat wajib 
mengamalkan dan menjadikannya sebagai pegangan hidup.
25
 
Tarmisi Taher menjelaskan perlunya suatu kerangka teologis kerukunan, 
untuk mencapai suatu hubungan yang rukun dan harmonis di antara kelompok-
kelompok agama yang bermacam-macam di Indonesia, dalam suatu kerangka dan 
pijakan atas landasan yang sama didasari ajaran agama masing-masing. Ini 
merupakan pedoman dan acuan membina, memelihara, dan meningkatkan 




Suryadharma Ali selaku Menteri Agama menilai, selama ini kerukunan 
umat beragama di Indonesia selalu diganggu oleh pihak-pihak yang tidak ingin 
Indonesia rukun dan damai, bahkan ada gangguan terhadap kerukunan lewat 
pintu agamanya, karena lebih mudah memancing emosi penganutnya. Beliau juga 
melanjutkan bahwa kerukunan umat beragama agar terus dijaga, karena tidak ada 




Kerukunan adalah rumusan yang dianggap memenuhi kebutuhan dalam 
menciptakan sekelompok orang yang beragama berbeda dengan mayoritas 
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penduduk setempat yang selama ini bersifat homogen.
28
 Dalam hal membina 
kerukunan umat beragama menteri Alamsyah Perwiranegara pernah “Tri 
kerukunan” yaitu kerukunan intern umat beragama, kerukunan antar umat 
beragama, kerukunan antar umat beragama dan pemerintah. 
Orang bijak mengatakan: “Tiada kedamaian tanpa kerukunan. Tiada 
kerukunan tanpa toleransi”. Dalam semua agama diajarkan tiga kerukunan yaitu 
kerukunan dengan lingkungan hidup, kerukunan lingkungan dengan sesama 
manusia, serta kerukunan dengan Tuhannya.
29
 
  Sedangkan dari penulis mengartikan kerukunan beragama adalah 
hubungan sesama umat beragama antara masyarakat Islam dan Kristen yang 
dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati, saling 
menghargai dalam kesetaraan pengalaman ajaran agamanya dan kerjasamanya 
dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan bernegara.   
Dalam semua agama diajarkan tiga macam kerukunan, yaitu kerukunan 
dengan lingkungan hidup, kerukunan dengan sesama manusia serta kerukunan 
dengan Tuhannya. Tiga macam kerukunan ini saling mengaitkan dan mempunyai 
derajat yang sama dan bukan sebaliknya, kerukunan dengan Tuhan lebih penting 
daripada dengan sesama manusia (tanpa membedakannya) ataupun dengan alam 
sekitarnya. 
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B. Kerukunan Beragama Dalam Islam 
Kerukunan Umat beragama dalam Islam yakni ukhuwah islamiyah. Dapat 
dikatakan bahwa pengertian ukhuwah islamiyah adalah gambaran tentang 
hubungan antara orang-orang Islam sebagai satu persaudaraan, dimana antara 
yang satu dengan lain seakan-akan berada dalam satu ikatan. 
 Allah berfirman dalam Q.S Al- Imran/3:103 dan sebagai berikut: 
                                      
                                 
               
Artinya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
Dan surah Al-Maidah/5: 69 sebagai berikut:   
                             
                  
Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan 
orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar 
saleh, Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. 
 
Dikatakan juga bahwa umat Islam bagaikan satu bangunan yang saling 




dihubungkan dengan masalah solidaritas sosial. Bagi umat Islam, ukhuwah 
islamiyah adalah suatu yang masyru‟ artinya diperintahkan oleh agama. Kata 
persatuan, kesatuan, dan solidaritas akan terasa lebih tinggi bobotnya bila disebut 
ukhuwah. Apabila kata ukhuwah dirangkaikan dengan kata islamiyah, maka ia 




C. Kerukunan Beragama Dalam Agama Kristen  
Masalah kerukunan di lingkungan umat Kristen Protestan selama lebih 
dari dasawarsa tidak mangalami permasalahan yang berarti dan menunjukkan 
semangat keberagamaan yang menggembirakan, mengenai nilai-nilai kerukunan 
yang terdapat dalam umat Kristen Protestan yang perlu diingat yaitu terciptanya 
kesatuan pelayanan bersama yang berpusat pada kasih Kristus. Di depan mata ada 
kebhinnekaan masyarakat, pluralisme agama, kemiskinan maupun kekayaan yang 
dapat mengganggu iman dan kepercayaan seseorang, adanya banyak krisis isu 
perlu disadari bahwa sudah banyak masalah yang dapat diselesaikan walaupun 
hasilnya belum memuaskan. Karena situasi umum masyarakat ini kompleks dan 
menantang, begitu juga situasi ke Kristenan yang memprihatinkan karena 
berkaitan dengan pertumbuhan, baik yang bersifat kuantitas maupun kualitas yang 
semu.  
Oleh karena itu, perlu lebih kritis dalam menilai pertumbuhan yang 
bersifat ke dalam, artinya berkaitan dengan gereja-gereja, agar jangan terlalu 
gegabah untuk mengatakan sudah banyak yang diperbuat dalam kesatuan 
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pelayanan. Di samping itu kita dituntut bersama atas misi sama terhadap 
pelayanan untuk menjadi berkat bagi setiap orang. Kesatuan pelayanan itu 
didasarkan atas ketaatan dan kesetiaan kepada misi yang dipercayakan sebagai 
umat satu dan menerima tugas yang satu, dari Kristus untuk dunia.
31
 
Nilai-nilai universal itulah hendaknya didasari dalam membangun 
persaudaraan sejati. Kedua, dialog karya dan sharing iman. Apa arti dialog? 
Dialog bukan hanya berdiskusi, tetapi juga meliputi semua hubungan antar umat 
beragama  yang positif dan konsruktif dengan pribadi-pribadi dan jemaat-jemaat 
dari agama lain yang diarahkan untuk saling memahami dan saling memperkaya 
pengetahuan. 
Untuk mencapai kebenaran, manusia menyadari baik batas-batasnya 
maupun kemampuan-kemampuannya untuk mengatasinya. Orang tidak memiliki 
kebenaran secara sempurna dan utuh, tetapi dapat bersama orang-orang lain 
menuju kebenaran tadi. Peneguhan timbak balik, saling mengoreksi dan hubungan 
persahabatan akan membawa rekan dialog menjadi makin matang, dan pada 
akhirnya akan menghasilkan persatuan antara pribadi. 
Salah satu ayat yang sangat mengesankan mengenai pentingnya penghargaan 
terhadap titik temu itu termuat dalam Matius.
32
 
“Kamu telah mendengar firman: “ Kasihilah sesama manusia dan bencilah 
musuhmu dan berdoalah bagi orang yang menganiaya kamu. Karena 
dengan demikian kamu menjadi anak-anak di surga, yang menerbitkan 
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matahari bagi orang yang jahat dan bagi orang yang baik dan menurunkan 
hujan. (Matius/5 ayat : 43.  
Kandungan ayat di atas, memperlihatkan bagaimana kitab suci 
mengisyaratkan pentingnya kerelaan berbuat baik dan berfikir jernih atau positif 
terhadap orang lain dengan mengambil contoh yang sangat ekstrim yaitu ”musuh” 
sehingga negeri ini dapat menangkap bahwa jangankan terhadap orang-orang 
yang beragama lain, terhadap musuhpun kita disuruh berbuat baik. 
Agama apapun yang di anut oleh masyarakat, kerukunan kedamaian dan 
ketentraman umat beragama memang sangat urgen kapan dan dimana pun sebagai 
bangsa yang plural dan multicultural. Terutama masyarakat Islam dan Kristen 
harus tampil dengan citra ibadah yang kokoh, akhlak yang baik serta teguh di 
dalam menegakkan agama dengan cara menunjukkan tingkat kerukunan dan 









A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah field research yang dilakukan dengan cara 
mengunjungi lokasi penelitian dan mengamati kerukunan umat beragama antara 
masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa. 
Tipe penelitian bersifat kualitatif deskriftif, dengan tujuan 
memggambarkan fenomena kerukunan umat beragama antara masyarakat Islam 
dan  Kristen secara sistematis dari suatu fakta secara faktual dan cermat. 
Penulis juga memakai pendekatan Sosiologis untuk melihat interaksi 
masyarakat atau suatu kegiatan yang berkaitan dengan kerukunan beragama serta 
fenomena kemasyarakatan untuk dikaitkan dengan masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini. Serta menggunakan pendekatan Theologis, yaitu mendekati 
masalah-masalah dengan memperhatikan dan menganalisis secara teologis 
mengenai kerukunan beragama masyarakat Islam dan Kristen di Paccinongang. 
  
B. Sumber Data Penelitian  
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer, adalah data empirik yang diperoleh dari informan peneliti 
mengenai kerukunan umat beragama masyarakat Islam dan Kristen . 
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2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan serta 
data yang di peroleh dari dokumen. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi  (pengamatan ) 
Teknik observasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan, yakni peneliti 
mengamati objek yang diteliti, pengamatan mengarah pada kerukunan umat 
beragama antara Islam dan Kristen dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Indepth Interview  (Wawancara mendalam) 
Wawancara dilakukan secara langsung terhadap informan yang sudah 
ditetapkan khusus di sini yaitu masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan 
Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa.  
Peneliti mewawancarai mereka untuk memperoleh data yang berkisar 
pada masalah yang  berkaitan kehidupan sosial masyarakat. 
 
D.  Informan 
Informan ditentukan secara purposive sampling artinya pemilihan sampel 
secara sengaja dengan kriteria tertentu, sampel di pilih berdasarkan keyakinan 
bahwa yang di pilih mengetahui masalah yang diteliti, dan yang menjadi 
informan  yaitu Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, serta masyarakat yang paham 
tentang masalah dalam penelitian ini untuk dijadikan data pembanding atau data 
yang mampu memberikan informasi mengenai objek yang diteliti di Kelurahan 
Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
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E.   Teknik Analisis Data 
a. Reduksi data, data yang diperoleh di lapangan secara langsung di rinci 
secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data lalu laporan-laporan 
tersebut direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai 
dengan fokus penelitian. 
b. Display data, data yang semakin bertumpuk kurang dapat memberikan 
tambahan secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data, 
yakni menyajikan data dalam bentuk maktriks, network, chart, atau 
grafik. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data dan tidak 
terbenam setumpal data. 
c. Pengambilan kesimpulan data verifikasi, adapun data yang dapat 
dijadikan acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat 
dlakukan dengan singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru. 
  
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi  
 Penulisan skripsi ini penulis menggambarkan sekilas tentang komposisi 
bab antara lain: 
Pada Bab I,  meliputi (a) latar belakang dengan menguraikan kerangka 
berfikir atau acuan dasar yang melatar belakangi permasalahan, (b) rumusan 
masalah yang berisi permasalahan pokok dan sub pokok masalah, (c) definisi 
operasional yang menguraikan pengertian secara operasional tentang judul 
skripsi, (d) tujuan dan kegunaan penelitian yang menguraikan tentang tujuan yang 
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ingin dicapai dalam penelitian ini, (e) garis-garis besar isi skripsi yang berisi 
kerangka dan pokok-pokok pembahasan yang ada dalam skripsi. 
 Pada Bab II, Tinjauan pustaka memuat tentang buku-buku yang 
membantu dalam penelitian ini. 
Pada Bab III, Metodologi penelitian menguraikan tentang (a) Jenis 
Penelitian, (b) Teknik Pengumpulan Data, (c) Jenis dan Sumber Data, (d) 
Informan, (e) Teknik Analisis Data. 
  Pada Bab IV, Menguraikan tentang hasil penelitian tentang, (a) 
Gambaran umum Kelurahan Paccinongang. (b) Bentuk-bentuk kerukunan 
masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Pacinongang, (c) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya kerukunan umat beragama antara masyarakat Islam dan 
Kristen di Kelurahan Paccinongang  Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 
Pada Bab V adalah penutup, merupakan kesimpulan dari segenap uraian 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, kemudian dikemukakan pula 







A.   Gambaran Umum Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. 
Gowa 
Kecamatan Somba Opu adalah salah satu Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Gowa, saat ini dipimpin oleh seorang Camat bernama Andi Kumala 
Idjo SH. yang merupakan Camat yang ke sebelas. Kecamatan Somba Opu ini 
merupakan Kecamatan ibukota yang luasnya 28,09 Km
2
, dengan jumlah 
penduduk 164.809  jiwa yang tersebar pada 14 Kelurahan dan 28 Lingkungan.  
Kecamatan Somba Opu mempunyai potensi pertanian yang berada di 
Kelurahan Samata, Romang Polong, Bontoramba dan Mawang. Potensi lainnya, 
antara lain di bidang Industri dan Perdagangan Umum.  
Di Kecamatan ini pula terdapat beberapa potensi Wisata Budaya dan 
peninggalan sejarah, antara lain : Museum Balla Lompoa dan Istana Tamalate, 
Masjid Tua Al-Hilal Katangka yang merupakan Masjid tertua di Sulawesi Selatan, 
Makam Sultan Hasanuddin, Makam Syekh Yusuf Tuanta Salamaka dan Makam 
Aru Palakka. 
Untuk memahami geografis kecamatan Somba Opu, maka akan di uraikan 
sebagai berikut: 
1. Letak Geografis 
Kecamatan Somba Opu juga merupakan kecamatan yang paling banyak 
penduduknya untuk wilayah perkotaan, yakni sebanyak 164,809  orang dimana 




Luas wilayah 28.09 km2 atau 2.809 Ha (1,49 % dari luas wilayah kabupaten 
Gowa) dengan ketinggian daerah/altitude berada 25 meter di atas permukaan laut. 
Sebagian besar wilayah terletak pada dataran rendah dengan koordinat Geografis 
berada pada 5 derajat 12‟5″ LS dan 119 derajat 27‟15″ BT. Batas alam dengan 
kecamatan Pallangga adalah Sungai Jeneberang yaitu sungai dengan panjang 90 
km dan luas daerah aliran sungai 881 km2, dengan batas-batasnya : 
 Sebelah Utara  : Kota Makassar 
 Sebelah Barat : Kota Makassar 
 Sebelah Selatan : Kecamatan Pallangga  (sungai Jeneberang) 





















L P JUMLAH 
1 Sungguminasa 4,577 4,698 9,275 
2 Bonto-bontoa 8,220 8,341 16,561 
3 Batangkaluku 8,161 7,978 16,139 
4 Tompobalang 7,212 7,174 14,386 
5 Samata 4,354 4,389 8,743 
6 Katangka 5,143 5,128 10,271 
7 Pandang-pandang 4,885 4,799 9,684 
8 Tombolo 8,937 8,958 17,895 
9 Kalegowa 1,633 1,803 3,436 
10 Romang Polong 4,019 4,066 8,085 
11 Paccinongang 12,761 12,496 25,257 
12 Tamarunang 8,310 8,047 16,357 
13 Bontoramba 2,013 2,098 4,111 
14 Mawang 2,317 2,292 4,609 
     
JUMLAH 82,542 82,267 164,809 
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kab. Gowa 2012 
Tabel di atas dijelaskan bahwa penduduk kecamatan Somba Opu pada 
tahun 2012  sebanyak 164.809 jiwa. Apabila dibandingkan jumlah laki-laki 
dengan perempuan maka jumlah jiwa laki-laki lebih banyak. Jumlah jiwa 
terbanyak berada di Kelurahan Paccinongang yang menjadi lokasi penelitian 
penulis dengan jumlah 25.257 jiwa sedangkan jumlah jiwa terkecil berada di 
Kelurahan Kalegowa dengan jumlah 3.436 jiwa. Mayoritas penduduk di 
kecamatan Somba Opu berasal dari suku Makassar yang merupakan penduduk 




Sulawesi maupun dari daerah lain yang berdomisili dan menetap di beberapa 
wilayah yang ada di kecamatan Somba Opu. 
2. Keagamaan.  
Masyarakat di Kecamatan Somba Opu pada umumnya menganut agama 
Islam ini terbukti karena banyaknya sarana tempat ibadah yang terdapat dari 
berbagai kelurahan.  Jumlah tempat ibadah berdasarkan jenisnya yang ada di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dapat dilihat pada daftar tabel di bawah 
ini. 
 Tabel 2 Jumlah Sarana Tempat Ibadah di Kecamatan Somba Opu 
No Tempat Ibadah Jumlah 
1 Mesjid 107 
2 Musholla 16 
3 Langgar 16 
4 Gereja 7 
Sumber: Anonim, 2009, Gowa dalam Angka 2009, Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Gowa 
 Selanjutnya penulis memfokuskan untuk membahas wilayah 
pemerintahan kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa yang 
meliputi: Keadaan geografis, Sistem pemerintahan Kelurahan Paccinongang Kec. 
Somba Opu Kab. Gowa tahun 2012, Jumlah penduduk, keadaan demografis, 
Keadaan sosial ekonomi, Pendidikan dan Agama atau kepercayaan. 
3. Keadaan Geografis 
 Kelurahan Paccinongang merupakan salah satu kelurahan yang terdapat 




kelurahan lain yang ada di Somba Opu. Lurah adalah  kepala pemerintahan 
tingkat rendah atau pimpinan suatu bagian pekerjaan yang di pilih langsung oleh 
kepala daerah. Luas kelurahan Paccinongang adalah 2,32 Km
2
. Untuk 
mengetahui secara jelas letak geografis kelurahan Paccinongang, maka Penulis 
akan mengemukakan batas-batas kelurahan sebagai berikut: 
Berikut batas-batas wilayah kelurahan Paccinongang: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tombolo 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Romang Polong 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Batang Kaluku dan Bonto-
bontoa 
4. Sistem Pemerintahan Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa 
Tahun 2012. 
Kelurahan Paccinongan dikepalai oleh seorang kepala kelurahan yang 
bernama Asriaty, S.STP.,M.Si. dan dibantu oleh sekretaris lurah dan beberapa 










Struktur pemerintahan Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
Bagan 1 Struktur Organisasi dan Tata Usaha Pemerintah Kelurahan 













5. Jumlah Penduduk  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari pendataan masyarakat kelurahan 
pada bulan juni 2012 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kelurahan 
Paccinongang tahun 2012 adalah 25.257 jiwa yang terbagi dalam 2 lingkungan 
kelurahan, Pembagian penduduk di kelurahan di bagi atas laki-laki sebanyak 
12.761 jiwa dan perempuan sebanyak 12.496 jiwa. Sedangkan jumlah wajib pilih 
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 Pembagian penduduk di Kelurahan Paccinongang di bagi atas laki-laki 
sebanyak 8.794 jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 8.882 jiwa yang terbagi 
dalam 2 lingkungan yaitu Lingkungan Paccinongang dan Lingkungan Pao-pao. 
Tabel 3 Jumlah Penduduk Kelurahan Paccinongang  
No Kelurahan 
Wajib KTP Jumlah Jiwa 
L P Jumlah L P Jumlah 
1 Pacinongang 8.794 8.882 17.676 12.761 12.496 25.257 
 Sumber data: Olah data kantor Lurah Paccinongang tahun 2012 
6. Keadaan Demografis 
 Penduduk kelurahan Paccinongang adalah semua orang yang menetap di 
kelurahan tersebut selama beberapa tahun dan juga yang berdomisili selama 6 
bulan tetapi bertujuan menetap. Penduduk asli kelurahan Paccinongang adalah 
Mayoritas penduduk berasal dari suku Makassar yang merupakan penduduk asli 
dan sebahagian kecil merupakan penduduk pendatang yang berasal dari luar 
Sulawesi maupun dari daerah lain yang berdomisili dan menetap di beberapa 
wilayah yang ada di kelurahan Paccinongang.  
 Kelurahan Paccinongang merupakan daerah dataran rendah penghasil padi 
karena sebagian wilayah tersebut adalah sawah. Namun lahan sawah tersebut 
sudah mulai berkurang akibat dari pembangunan sarana infrastruktur dan 
bangunan-bangunan rumah yang semakin padat. Ini terjadi karena Kelurahan 
Paccinongan dekat dari Kota Makassar sehingga setiap tahun jumlah 




pemerintahan terdiri atas lingkungan Paccinongang yang merupakan ibukota 
kelurahan dan lingkungan Pao-pao. 
7. Keadaan Sosial Ekonomi 
Manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk ekonomi pada dasarnya 
selalu menghadapi masalah ekonomi. Inti yang dihadapi manusia adalah 
kenyataan bahwa kebutuhan manusia jumlahnya tidak terbatas. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi sehingga jumlah kebutuhan orang tidak terbatas yaitu: 
a.  Faktor ekonomi 
b.  Faktor lingkungan sosial budaya 
c.  Faktor fisik 
d.  Faktor pendidikan 
e.  Faktor moral 
Keadaan perekonomian di Kelurahan Paccinongan sebagian besar 
masyarakatnya masih menggantungkan diri kepada alam. Dimana sebagian 
masyarakatnya berprofesi sebagai petani dan sebagian lainnya berprofesi sebagai 
pengusaha, pegawai dan wiraswasta. Untuk yang berprofesi sebagai petani adalah 
sebagian besar adalah penduduk asli kelurahan Paccinongan. Sedangkan yang 
berprofesi sebagai pengusaha, pegawai dan wiraswsta adalah sebagian penduduk 
asli maupun pendatang yang bertujuan menetap di Kelurahan Paccinongang. 
8. Pendidikan 
Tingkat pendidikan di Kelurahan Paccinongang bervariasi yaitu, S1, 




beberapa sekolah-sekolah diantaranya: Taman Kanak-Kanak (TK) sebanyak 6, 
SD sebanyak 5. Madrasah sebanyak 3. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Tabel 4 Jumlah Bangunan Sekolah di Kelurahan Paccinongang 
No Nama Sekolah Jumlah Bangunan 
1. TK 6 
2. SD 5 
3. MADRASAH 3 
Sumber data: Olah data kantor Lurah Paccinongang tahun 2011 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di 
Kelurahan Paccinongan memiliki kesadaran terhadap pentingnya pendidikan, hal 
ini terbukti dengan jumlah sekolah yang ada, masyarakat memulai dengan 
pendidikan paling dasar sampai menengah keatas. Dengan demikian  penduduk 
yang pernah mengecap bangku sekolah lebih banyak dibandingkan dengan yang 
tidak pernah sama sekali. 
9. Agama dan kepercayaan 
Agama yang dianut oleh masyarakat di Kelurahan Paccinongang adalah 
agama Islam dan Kristen. Meskipun di Indonesia memiliki 5 agama resmi tetapi 
yang banyak penganutnya adalah muslim, sedangkan untuk yang non-muslim 
hanya umat Kristen.  
Jumlah sarana peribadatan yang ada di Kelurahan Paccinongang 
berjumlah 21 mesjid yang masing-masing terbagi dalam 2 lingkungan. 




disesuaikan dengan banyaknya umat Kristen yang terdapat dalam satu kelurahan, 
sehingga untuk beribadah bagi umat Kristen menunaikannya di gereja yang ada di 
Kecamatan Somba Opu hanya ada di Kelurahan Batang Kaluku yang berada di 
sebelah selatan Kelurahan Paccinongang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
Tabel 5 Jumlah Bangunan Mesjid di Kelurahan Paccinongang  
No. Nama Dusun / Lingkungan Jumlah Masjid 
1. Pacciongang 14 
2. Pao-pao 7 
 Sumber Data: Olah Data di kantor Lurah Paccinongang 2011 
 Menurut surat keputusan bersama(SKB) no 01/BER/ mdn-mag/1969. 
Isinya mengatur masalah pembangunan rumah ibadah di negeri ini, salah satu 
ketentuannya minimal memilki 90 jamaah dan minimal 60 orang di lokasi 
pembangunan telah menyetujuinya.
1
 Jadi tidak mudah untuk mendirikan sebuah 
tempat tempat ibadah karena harus sesuai ketentuan dan harus ada persetujuan 
dari masyarakat setempat. Oleh Karena itu, umat Kristen belum mendirikan 
rumah ibadah dikarenakan umatnya masih kurang pada satu wilayah tertentu dan 
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B. Bentuk-Bentuk Kerukunan Masyarakat Islam dan Kristen di 
Kelurahan Paccinongang 
Penulis kali ini akan membahas tentang bentuk-bentuk kerukunan yang 
terjadi dalam kehidupan beragama di Kelurahan Paccinongang. Bentuk-bentuk 
kerukunan tersebut akan memperjelas adanya kehidupan yang damai antar 
pemeluk agama. Untuk memudahkan penulis dalam membahas mengenai bentuk-
bentuk kerukunan umat beragama, maka penulis akan membagi empat bentuk 
kerukunan umat beragama yang sering terjadi dalam setiap masyarakat, bentuk 
kerukunan tersebut adalah: 
1. Interaksi  
Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena 
tanpa interaksi sosial, tak mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya orang 
secara badaniah belaka tidak akan menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu 
kelompok sosial.  
Pergaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila orang-orang atau 
kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara dan seterusnya untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. Mengadakan persaingan, pertikaian, dan lain sebagainya. 
Maka dapat dikatakan bahwa interaksi sosial adalah dasar proses sosial. 
Salah satu cara mempererat persaudaraan dan toleransi antar ummat 
beragama adalah dengan adanya komukasi yang baik antar sesama umat Islam 
maupun umat Kristen di Kelurahan Paccinongang, karena interaksi yang baik 
akan membuat suasana kerukunan semakin kondusif dan mengurangi adanya 




Dari hasil wawancara oleh Bapak Riswan Arief mengenai interaksi sosial   
mengatakan bahwa: 
“Masyarakat disini saling berinteraksi dengan baik, dengan 
mengedepankan nilai-nilai sosial terhadap sesama pemeluk agama 
begitupun untuk penganut agama lain. Sehingga kerawanan akan 
terjadinya konflik bisa hilang berangsur-angsur seperti pada saat warga 
akan melakukan hari raya keagamaan maka dari umat Kristen memberikan 
ucapan selamat kepada kami begitupun pada saat umat Kristen akan 
mengadakan hari raya keagamaan maka kami pun memberikan ucapan 
selamat kepada mereka. Dengan interaksi yang baik akan terciptanya 
suasana yang damai dalam lingkungan masyarakat dan  toleransi yang 
tinggi antar  umat beragama”2 
Berbeda juga yang diungkapkan oleh bapak Darlius yang mengatakan 
bahwa: 
“Untuk menjaga kerukunan adalah komunikasi yang baik antar umat 
beragama harus dikedepankan, baik itu untuk sesama Kristen ataupun 
sesama Islam. Komunikasi disini harus sifatnya membangun dan tidak 
melecehkan kepada sesama pemeluk beragama. Biasanya karena 
komunikasi yang tidak baik maka akan menimbulkan perpecahan antar 
sesama. Misalnya kami saling memberikan arahan yang baik ketika ada 
terjadi suatu masalah dalam lingkungan keluarga kerabat, saling berdiskusi 
mengenai kehidupan sehari-hari atau diskusi tentang pekerjaan dan saling 
mengajak untuk berbuat baik kepada sesama. ”3 
Sedangkan menurut dari Bapak Sahran Jaya tentang interaksi sosial yang 
mengatakan bahwa: 
“Masyarakat saling berinteraksi dengan baik saat mereka saling bertemu 
pada suatu acara pernikahan maupun pada saat acara keagamaan 
berlangsung, mereka saling berinteraksi dengan sopan dan tidak 
mengungkit masalah kepercayaan sebagai umat beragama, saling 
mendukung dalam suatu pekerjaan dan ketika bertemu bahwa seakan-akan 
tidak ada perbedaan di antara mereka. 
4.”   
                                                 
2Pak Riswan Arief (54 Tahun), Anggota Masyarakat, “wawancara” di kelurahan 
Paccinongang, tgl.28 Oktober 2012 
3
 Pak Darlius (56 Tahun), Anggota Masyarakat Kristen, “wawancara” di lingkungan Pao-
Pao, kelurahan Paccinongang, tgl. 16 Oktober 2012. 
4
 Sahran Jaya (31 tahun), Anggota Masyarakat Islam,”wawancara” di Kelurahan 




Dari uraian di atas  menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias untuk 
menjunjung tinggi rasa toleransi dengan interaksi yang baik antar sesama pemeluk 
agama Islam maupun sesama masyarakat pada umumnya. Hasil wawancara 
terhadap informan mengenai interaksi sosial sudah berada dalam suasana yang 
rukun jika dilihat dari cara meraka berkomunikasi kepada sesama pemeluk 
beragama, hal seperti inilah yang sangat diharapkan oleh masyarakat pada 
umumnya agar kerukunan selalu terpelihara dengan baik dan bisa menghindari 
adanya konflik atau perpecahan terhadap sesama pemeluk beragama. 
Dalam mempererat kekerabatan terhadap sesama pemeluk beragama, 
maka interaksi harus terjalin dengan baik. Adapun upaya untuk bisa saling 
berinteraksi adalah  silaturrahmi, karena dengan cara ini maka interaksi terhadap 
sesama penganut akan berjalan baik, sehingga dalam hal ini penulis mewancarai 
beberapa responden. Respon masyarakat mengenai silaturrahmi seperti yang 
dikatakan oleh Ibu Hj. Rannu mengatakan: 
“Untuk berkunjung ke rumah kerabat terdekat sering, biasanya pada saat 
mengadakan acara keluarga, kami selau di undang untuk hadir tapi yang 
biasa hadir hanya anak-anak kami, karena terkadang ada juga kesibukan di 
rumah ataupun kesibukan diluar. Begitu juga kalau kami mengadakan 
acara keluarga maka kami mengudangnya untuk hadir  juga.   .”5 
Sedangkan dari Ibu Widya  mengatakan bahwa: 
“Bersilaturrahmi kepada kerabat terdekat  sering kami lakukan, atau pada 
saat tetangga mengadakan syukuran ataupun pada saat terkena musibah. 
Begitupun dengan tetangga sering juga datang bersilaturrahmi dan kami 
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.Hj Rannu (45) tahun anggota masyarakat Islam, wawancara di Kelurahan Paccinongan, 




saling terbuka dan saling berinteraksi dan berbagi pengalaman mengenai 
kehidupan kita.”6 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan hubungan silaturrahmi kepada 
sesama tetap ada, dan ini adalah suatu bentuk interaksi sosial yang lebih efektif  
baik interaksi individu maupun ketika berinteraksi dengan orang dalam menjaga 
kerukunan beragama oleh masyarakat kelurahan Paccinongang. Tanpa adanya 
interaksi dalam suatu masyarakat maka tidak akan terjadi yang namanya 
kerukunan karena interaksi sosial paling fundamental dalam memulai untuk 
bermasyarakat. Selain dari adanya faktor interaksi sosial sebagai bentuk 
kerukunan umat beragama, maka salah satu cara lain untuk membina kerukunan  
adalah adanya kerjasama setiap pemeluk beragama seperti yang akan dibahas 
selanjutnya.    
2. Bekerja Sama 
Kerjasama antar umat Islam dan Kristen sangatlah penting untuk menjaga 
kerukunan beragama, dan salah satu cara menjaga kerukunan antar pemeluk 
beragama adalah adanya bentuk kerja sama antar pemeluk agama di kelurahan 
Paccinongang. Dengan adanya kerja sama dalam bidang agama maupun sosial 
maka akan memperat hubungan persaudaraan dan persatuan antar sesama 
pemeluk agama, misalnya gotong-royong, pembangunan sarana dan prasarana, 
pelaksanaan hari nasional, hari besar keagamaan. Namun ini hanya dilihat dari 
kerja sama antar masyarakat banyak, bagaimana ketika kerjasama individunya di 
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Ibu Widya (55) tahun, anggota masyarakat Islam, wawancara di Kelurahan 




masyarakat dan lebih mendalam lagi pertanyaan tentang kerukunan, apakah akan 
sama bentuk kerjasama atau tidak ketika ditanya bagaimana kesehariannya.    
Rukun dan tidak rukunnya masyarakat bisa dilihat dalam kesehariannya 
dan untuk mengetahui bentuk kerjasama individunya maka penulis akan memakai 
metode analisis sosiograf yaitu dengan mengukur jarak sosial antara masyarakat 
yaitu pada bentuk kerjasama di bidang sosial dan persoalan individu. Apabila kita 
bertanya secara mendalam dan lebih bersifat individual maka pernyataan akan 
berbeda ketika ditanya mengenai kerjasama di bidang sosial. Adapun 
pertanyaannya sebagai berikut dan hasil dari masing-masing nilai dari jawaban 
masyarakat dapat dilihat dari tabel berikut:   










Maukah masyarakat Islam dan Kristen bekerja 
bakti? 
Maukah bertetangga dengan orang berbeda 
agama? 
Maukah berbelanja untuk orang yang berbeda 
agama? 







Hasil dari pertanyaan di atas memberikan sebuah pernyataan berbeda 
ketika ditanya mengenai hal-hal yang mendasar tentang bekerjasama dalam 
persoalan individunya. Pertanyaan di atas untuk mengetahui seberapa jauh rukun 
dan harmonisnya antara umat Islam dan Kristen karena sudah diketahui ketika 




tetapi untuk kerjasama pada persoalan individu belum tentu bisa rukun dan 
harmonis.  
Berdasarkan hasil wawancara dari informan mengenai pertanyaan pertama 
tentang kerja bakti maka semua masyarakat baik dari umat Islam maupun Kristen 
mengatakan hal yang sama bahwa mereka sangat antusias  untuk ikut kerja bakti 
karena dengan adanya kegiatan tersebut maka masyarakat bisa berbaur dan 
menjalin komunikasi antar sesama. Selain itu, bisa juga mempererat kekerabatan 
masyarakat baik dari jajaran pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama dan 
masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu pertanyaan pertama mengenai kerja 
bakti diberi nilai 10 dalam analisis sosiograf karena tingkat kekerabatan masih 
sangat nampak di kalangan masyarakat dan masih menjunjung tinggi nilai 
toleransi antar umat beragama. 
Kemudian berlanjut pada pertanyaan kedua yaitu tentang bertetangga yang 
berbeda agama, maka hasil dari wawancara kepada informan baik itu orang Islam 
Islam maupun orang Kristen memberikan sebuah pernyataan yang berbeda-beda 
dari apa yang dipertanyakan. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Darmawati yang 
bertetangga dengan orang Kristen ia mengatakan bahwa : 
“Sebenarnya siapapun yang menjadi tetangga dengan saya, maka kami 
tidak menolak hanya saja jika saya ingin memilih bertetangga maka saya 
lebih memilih orang Islam sendiri. Alasannya adalah orang islam memiliki 
kesepahaman dengan kami kemudian bisa hidup tenang. Sedangkan  kalau 
bertetangga dengan  orang Kristen maka suasananya akan terasa berbeda, 
ini dikarenakan masih ada rasa malu untuk berkomunikasi dan kami 
sedikit terganggu karena adanya anjing-anjing peliharaannya yang 
terkadang berisik meskipun tidak membahayakan tapi ada rasa ketidak 
enakan pada kami.”7 
                                                 
7Ibu Darmawati (37 Tahun), Anggota Masyarakat, ”wawancara” di Kelurahan 





Sedangkan pernyataan dari Ibu Aminah sedikit agak berbeda dari yang 
disampaikan informan sebelumnya, Ia mengatakan bahwa: 
“Siapapun tetangga kami maka akan di terima dengan baik, dia orang 
Islam atau orang Kristen, dia orangnya jahat atau baik maka akan kami 
terima dengan baik pula. Saya beralasan bahwa dengan bertetangga 
dengan orang yang berbeda agama maka ada kesempatan untuk bertukar 
pikiran membicarakan tentang keyakinan mereka, kemudian ada juga 
kesempatan untuk menjadikannya muallaf dan itu adalah nilai tersendiri 
ketika bisa masuk Islam.”8  
 
Berdasarkan hasil wawancara dari semua informan mengenai pertanyaan 
kedua tentang bertetangga dengan orang berbeda agama maka informan 
memberikan peryataan yang berbeda, yang memerima bertetangga dengan alasan 
bahwa ada kesempatan menjadikannya muallaf dan bisa bertukar pikiran tentang 
keyakinan dan budayanya. Informan yang tidak setuju bertetangga beda agama 
dengan alasan merasa terganggu dengan adanya anjing-anjingnya yang selalu 
ribut dan menakut-nakuti, berbeda adat dan budaya, dan tertutup dalam hal 
tertentu. 
Oleh karena itu, mengenai pertanyaan maukah bertetangga dengan orang 
beda agama informan lebih banyak yang memilih untuk tidak bertetangga dengan 
alasan tertentu, maka jarak sosial di antara mereka semakin rentang sehingga 
dalam analisis sosiograf penulis memberi nilai 8 karena ketidak harmonisan 
semakin terlihat di masyarakat dan tingkat kerjasama dalam bertetangga semakin 
berkurang.  
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Mengenai pertanyaan selanjutnya yaitu maukah orang Islam berbelanja 
untuk orang Kristen maka informan memberikan jawaban yang lebih cenderung 
tidak terlihatnya lagi kerukunan karena para informan menjawabnya secara merata 
yaitu kurang setuju. Ini disebabkan oleh banyak faktor, baik itu karena banyaknya 
keperluan sehari-hari dan karena memang dalam nuraninya tak ingin untuk 
berbelanja kepada yang berbeda agama ketika secara individu. Namun ketika 
dikaitkan dengan masyarakat banyak maka semua informan sepakat untuk saling 
berbagi. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan mengenai pertanyaan 
maukah orang Islam berbelanja kepada orang Kristen maka jawaban yang 
diberikan tidak setuju.  Sehingga dalam analisis sosiograf penulis memberikan 
nilai yaitu 5-6 karena tingkat kerjasama disini bisa saja terjadi dan bisa saja 
masyarakat berubah pikiran untuk saling berbelanja dan pada saat-saat tertentu.      
Pertanyaan yang terakhir dalam analisis sosiograf adalah maukah orang 
Islam menikahi orang Kristen? Dalam pertanyaan ini umat Islam lebih 
menolaknya lagi dengan alasan berbedanya keyakinan maupun adat dan 
budayanya sehingga tidak mau untuk menikah dengan orang Kristen. Orang Islam 
lebih memilih untuk menikah dengan sesama umat Islam karena prosesnya mudah 
dan tidak dilarang oleh agama, dan semua informan memberikan jawaban yang 
sama yaitu menolak untuk menikah dengan orang Kristen dan memberikan alasan 
mau menikah dengan orang Kristen jika mau pindah agama.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan mengenai pertanyaan 




memberikan  jawaban tidak mau menikah dengan orang Kristen. Jika dilihat dari 
sisi kerjasamanya maka sudah tidak terlihat lagi. Ini disebabkan karena ada jarak 
sosial kepada sesama. Oleh karena itu, dalam analisis sosiograf maka penulis 
memberikan nilai paling terendah karena tidak adanya lagi kerjasama antar umat 
Islam dan Kristen. 
Analisis sosiograf ini memberikan sebuah gambaran bagaimana bentuk 
kerja sama pada persoalan individu, karena pada bentuk kerjasama antar sosial 
lebih cenderung ada di banding persoalan individu. Kerjasama pada persoalan 
individu ini maka pertanyaannya lebih cenderung bersifat individual juga. Oleh 
karena itu, penulis memberikan penilaian terhadap pertanyaan kepada informan.     
3. Musyawarah 
Salah satu cara membina kerukunan umat beragama adalah musyawarah, 
karena dengan musyawarah maka semua persoalan akan berjalan lancar karena 
semua keputusan berdasarkan hasil musyawarah. Tanpa musyawarah maka 
hasilnya akan tidak sesuai yang diharapkan oleh masyarakat. 
Dari hasil penelitian di Kelurahan Paccinongang yang biasa menjadi hasil  
musyawarah dalam adalah kegiatan sehari-hari, misalnya ketika masyarakat akan 
mengadakan pesta atau acara keluarga, mengadakan kegiatan olahraga. 
Sedangkan untuk kehidupan sosial dan keagamaan adalah   gotong royong, hari 
raya keagamaan dan dialog antar umat beragama yang sering diadakan oleh 
pemerintah kelurahan Paccinongang. 
 Hal-hal yang berhubungan dengan masyarakat banyak tentu harus dengan 




beda, olehnya itu sangat perlu untuk dimusyawarahkan bersama untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Hasil wawancara yang diperoleh dari beberapa informan 
seperti yang disebutkan oleh Bapak Abdullah Hamzah
9
 adalah:     
“Hasil musyawarah adalah suatu hal yang diharapkan semua masyarakat 
karena semuanya didasarkan pada keputusan bersama. Seperti halnya 
dalam suatu kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan apabila ingin 
mengadakan kerja bakti maka harus dengan musyawarah karena dengan 
adanya musyawarah tentunya kesepakatan akan tercapai. 
Sedangkan Bapak Andi Faizal mengenai musyawarah dalam suatu 
kegiatan kemasyarakatan, menurutnya  adalah: 
“Musyawarah sangat penting dalam suatu kegiatan agar hal-hal yang tidak 
diinginkan tidak terjadi, misalnya ketika kita mengadakan acara keluarga  
maka harus dimusyawarahkan ke tetangga terdekat jangan sampai mereka 
terganggu dengan adanya hiburan yang ingin ditampilkan, hal-hal kecil 
seperti ini juga selalu diperhatikan agar tidak terjadi hal-hal yang 
menyebabkan ketidak harmonisan kepada sesama tetangga .”10 
Salah satu hasil musyawarah masyarakat Paccinongang ketika ingin 
mengadakan kegiatan menurut Ibu Asriaty adalah: 
“Ketika akan diadakan kegiatan sosial misalnya gotong royong maka 
diadakan dulu musyawarah, adapun tujuan diadakannya musyawarah 
adalah untuk menyatukan semua pendapat dari para warga yang ikut 
dalam musyawarah agar mencapai keputusan bersama dalam menentukan 
kapan terlaksananya kegiatan tersebut.”11 
Adapun  yang sering dimusyawarahkan dalam masyarakat adalah dialog 
antar umat agama dan mengenai hari raya keagamaan karena sangat penting 
untuk menjaga kelancaran hidup beragama. Tanpa musyawarah maka masyarakat 
                                                 
9Abdullah Hamzah (50 Tahun) Anggota Masyarakat,”wawancara” di kelurahan 
Paccinongang, tgl 2 Novemper 2012 
10Andi Faizal (28 Tahun), Anggota Masyarakat. “wawancara” di Kelurahan 
Paccinongang. Tgl 20 oktober 2012.  
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semakin tidak teratur dan tidak terarah dalam mengadakan kegiatan keagamaan. 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Riswan Arief yang mengatakan bahwa: 
“Yang sering menjadi perbincangan dalam setiap musyawarah adalah 
dialog antar umat beragama, karena ini salah satu cara untuk 
mensosialisasikan kerukunan umat beragama. Dan jalan untuk 
menyelesaikan suatu masalah ketika ada konflik antar umat beragama. 
Oleh karena itu, tokoh masyarakat maupun tokoh agama harus selalu 
mengadakan dialog tersebut agar kerawanan konflik tidak terjadi di 
masyarakat kelurahan Paccinongang.”12 
Dialog antar umat beragama juga menjadi faktor utama dalam menjalin 
kerukunan pada masyarakat yang plural, olehnya itu harapan masyarakat 
bertumpu dengan adanya dialog tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Bapak 
Mujiono bahwa: 
“Dengan dialog antar umat beragama ini diharapkan akan terjalin 
hubungan yang harmonis diantara masing-masing pemeluk agama 
sehingga tercipta situasi dan kondisi yang kondusif di kelurahan 
Paccinongang” 13 
Sedangkan menurut Bapak Aswad Ahmad mengatakan bahwa: 
“Adanya dialog antar umat beragama mengindikasikan bahwa potensi 
untuk hidup dalam kedamaian akan tetap terjaga, masyarakat bisa saling 
berinteraksi dengan baik dan saling mengedepankan nilai-nilai 
kebersamaan. Dialog antar umat beragama dimaksudkan sebagai wadah 
komunikasi, koordinasi serta upaya membina, memelihara dan 
meningkatkan ketentraman, ketertiban kehidupan serta kerukunan dalam 
menjalankan agama guna menjaga serta meningkatkan toleransi antar umat 
beragama untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan”14 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai musyawarah, bahwa setiap ada 
permasalahan baik itu berkaitan dalam kehdupan sosial maupun keagamaan maka 
harus melalui musyawarah untuk mencapai keputusan bersama. Musyawarah 
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adalah jalan untuk memberikan solusi damai pada semua masyarakat yang 
berbeda pendapat, karena musyawarah bertujuan untuk  kepentingan bersama 
bukan untuk kepentingan sepihak semata dan bisa menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan.   
4. Memiliki Rasa Kepedulian terhadap Sesama maupun Terhadap Lingkungan 
Pembinaan dalam masyarakat tidak hanya dengan saling berinteraksi satu 
sama lain antar penganut beragama, tetapi juga adanya rasa kepedulian terhadap 
sesama masyarakat maupun untuk lingkungannya. Kepedulian itu bisa terwujud 
dalam bentuk saling membantu tanpa adanya rasa perbedaan, saling tolong-
menolong dalam segala bidang kehidupan dan selalu peduli terhadap 
lingkungannya dengan cara ikut berpartisipasi kerja bakti atau bergotong-royong. 
Inilah salah satu contoh untuk menjaga kurukunan umat beragama dengan adanya 
rasa peduli terhadap sesama dan kepedulian terhadap lingkungan. Seperti yang 
dikatakan oleh bapak Said Dg. Ngitung  bahwa: 
“Dalam menjaga kerukunan antar sesama maka rasa persaudaraan antar 
sesama harus di junjung tinggi agar tidak terjadi perpecahan antar sesama 
pemeluk beragama, esensi dari persaudaraan terletak pada kasih sayang 
yang ditampilkan dalam bentuk perhatian, kepedulian, hubungan yang 
akrab dan merasa senasib sepenanggungan. persaudaraan yang berintikan 
kebersamaan dan kesatuan antar sesama.”15 
Sedangkan menurut Bapak Hider Abdullah selaku kepala lingkungan 
Paccinongang mengatakan bahwa: 
“Ketika ada kegiatan sosial atau kerja bakti seperti membersihkan 
lingkungan sekitar maka semuanya terlibat dalam hal ini, tanpa pandang 
bahwa mereka hanya non-muslim yang jumlahnya hanya sedikit, jadi 
mereka melakukannya dengan senang hati tanpa memandang bahwa dia 
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hanya segelintir dari orang-orang banyak. Sehingga hal ini berjalan sesuai 
yang diharapkan oleh kalangan masyarakat.”16 
Sedangkan dari penuturan Ibu Alex hampir sama dengan ungkapan 
sebelumnya. Ibu Alex mengatakan:  
“Ketika ada kegiatan sosial atau kerja bakti maka semua warga masyarakat 
ikut aktif bekerja, semua masyarakat baik itu umat muslim ataupun non-
muslim kami panggil untuk bekerja sama. Bahkan umat Kristen lebih 
disiplin daripada umat muslim karena umat non-muslim merasa tidak ada 
yang beda dari mereka(muslim) dalam hal kegiatan sosial atau kerja bakti 
karena baginya ini adalah salah satu cara untuk menjaga lingkungan agar 
tetap bersih.”17 
Dari uraian di atas,  menunjukkan bahwa semua umat beragama baik di 
kalangan umat Islam maupun umat Kristen selalu ikut dan aktif dalam kegiatan 
sosial karena ini adalah salah satu pengabdian dan kepeduliannya terhadap 
lingkungannya. Dengan adannya kegiatan sosial seperti ini maka semua 
masyarakat bisa saling berinteraksi dengan yang lainnya. Dari penuturan bapak 
Freddi mengatakan bahwa: 
“Bahwa salah satu cara untuk mempertemukan dari berbagai kalangan 
umat beragama dengan adanya kegiatan-kegiatan sosial yang diadakan 
pemerintah setempat, sehingga potensi untuk rukun selalu ada dan makin 
mempererat hubungan kekerabatan terhadap sesama panganut agama.”18 
Berdasarkan dari hasil wawancara penulis, maka bisa disimpulkan bahwa 
kerja bakti atau kegiatan sosial selalu diadakan agar semua pihak bisa berinteraksi 
secara langsung supaya mempererat kekerabatan dari semua masyarakat, contoh 
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kerja bakti yang dimaksud adalah kebersihan lingkungan ataupun penghijauan 
dan sebagainya.  
Salah satu contoh kepedulian terhadap sesama adalah pada saat 
mengadakan hari besar keagamaan dan mengadakan pesta pernikahan. Dimana 
mereka saling membantu tanpa memandang bahwa mereka beragama Islam 
maupun beragama Kristen, mereka saling berbaur pada saat pelaksanaan acara 
tersebut. Jadi seakan tidak perbedaan di antara kedua penganut beragama.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan mengenai hari besar 
keagamaan bahwa masyarakat di Kelurahan Paccinongang ketika ada dari mereka 
yang memperingati hari besar keagamaan seperti hari raya idul fitri, Natal bagi 
umat Kristen terlihat harmonis. Umat Islam dan Kristen selalu meminta bantuan 
kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk kegiatan tersebut. Bantuan yang 
dimaksud adalah dari segi keamanan agar tidak terjadi hal-hal yang tak 
diinginkan. Menurut penuturan Bapak Hafid mengatakan:  
“Sebagian dari mereka maupun kami selalu turut membantu apabila ada 
acara hari raya yang dilaksanakan oleh umat Kristen, kami membantunya 
dari segi keamanan sehingga acara berjalan sesuai yang diinginkan, ini 
juga dilakukan untuk menghindari adanya masalah yang bisa membuat 
acara tidak berjalan sebagaimana mestinya. Dan dari keamanan juga turut 
membantu menjaga lancarnya acara tersebut. Jadi kami juga berbaur 
dengan mereka meski hanya sebagai keamanan saja.”19  
Sejalan dengan yang dikatakan oleh Ibu Weny, anggota masyarakat 
Kristen mengatakan:  
“Kami selalu saling membantu apabila mengadakan, pesta pernikahan. 
Begitupun pada saat hari raya keagamaan. Saya selalu membawa 
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bingkisan untuk kerabat-kerabat dari umat Islam. Inilah salah satu cara 
mempererat hubungan kekerabatan antara kami meski berbeda agama.”20 
Dari uraian di atas bisa dikatakan bahwa respon dari sebagian umat Islam 
maupun umat Kristen ketika memperingati hari besar keagamaan menunjukkan 
kerukunan dan menjadi tanda eratnya kekerabatan. Jadi pada saat memperingati 
upacara keagamaan tertentu, seperti Natal, maka masyarakat setempat yang 
beragama Islam akan turut membant dalam menjaga keamanan dan kenyamanan 
dalam menjalankan ibadah pada hari raya tersebut.  
Hal seperti inilah yang harus diperhatikan oleh setiap penganut umat 
beragama, karena dari hal-hal yang sederhana bisa membawa kebaikan yang 
begitu besar maknanya. Peduli terhadap sesama pemeluk beragama adalah salah 
satu cara untuk membina kerukunan umat beragama sehingga kedamaian akan 
selalu ada di masyarakat dan pada khususnya umat Islam dan Kristen di 
Kelurahan Paccinongang. 
 
C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kerukunan Umat Beragama 
antara Masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongang Kec. 
Somba Opu Kab. Gowa. 
Kehidupan kerukunan umat beragama suatu masyarakat dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang bisa mengakibatkan pada hal-hal yang baik atau malah 
sebaliknya.  Demikian halnya dengan kerukunan umat beragama keagamaan 
antara masyarakat Islam dan Kristen di kelurahan Paccinongang . Kerukunan 
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hidup beragama merupakan ciri dari potensi integrasi yang terdapat dari adanya 
kehidupan berbagai agama. Mewujudkan kerukunan hidup beragama atau potensi 
integrasi ini di Kelurahan Paccinongang, perlu diperhatikan adanya faktor 
penghambat dan pendukung. Beberapa faktor penghambat kerukunan hidup 
beragama di Kelurahan Paccinongang, 
Adapun faktor yang mempengaruhi kehidupan kerukunan umat beragama 
antara masyarakat Islam dan Kristen adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Penghambat 
Faktor yang dapat menghambat kerukunan umat beragama di Kelurahan 
Paccinongang sangat beragam, dari semua informan memberikan jawaban yang 
beragam, ada yang mengatakan bahwa kurangnya sosialisasi dan komunikasi 
antar penganut umat beragama begitupun masyarakat dengan para pemerintah 
sehingga toleransi beragama kurang harmonis, Salah satu pemicu konflik dalam 
umat beragama adalah adanya kesalahpahaman pandangan atau adanya ke 
egoisan antar individu umat beragama antara masyarakat Islam dan Kristen di 
kelurahan Paccinongang.  
Seperti yang pernah terjadi di Kelurahan Paccinongang bahwa ada 
beberapa contoh menunjukkan tidak harmonisnya antar penganut beragama baik 
muslim maupun non-muslim. Contoh tersebut adalah ketika ada umat Kristen 
yang baru berdomisili di kelurahan Paccinongang mengadakan hari raya 
keagamaan di rumahnya, sebagian umat Islam tidak menginginkan dengan 




hari kebaktian seperti hari jumat,karena harus ada izin dari pemerintah untuk 
mengadakan hal tersebut.  
 Sedangkan sebagian umat Islam ketika berada di tengah-tengah non-
muslim selalu memiliki rasa egoisme tinggi karena umatnya lebih banyak di 
bandingkan umat yang lain, ego yang selalu ditampilkan berbau rasisme terhadap 
penganut agama lain.  Hal-hal seperti inilah yang biasa terjadi dalam masyarakat 
baik yang bersifat individual maupun secara sosial. Menurut Bapak Aswad 
Ahmad yang mengatakan bahwa: 
“Bahwa pada awalnya sebagian masyarakat islam tidak menginginkan 
adanya umat Kristen untuk menetap dan membaur di antara mereka 
karena menganggapnya bahwa mereka berbeda adat dan budaya maupun 
agamanya. Apalagi kebanyakan dari umat Kristen adalah orang kulit 
hitam yang berasal dari flores sehingga banyak cacian yang di terima oleh 
mereka. Dan hal seperti sampai sekarang terkadang masih ada tapi bukan 
lagi dari orang tua mereka yang memaki tapi dari anak-anaknya. Namun 
lambat laun hal seperti ini sudah berangsur mulai jarang ada karena 
adanya perlindungan dari pihak pemerintah setempat sehingga konflik 
tersebut bias mereda”  
 
 Sedangkan menurut penuturan dari Bu Alex mengenai faktor-faktor yang 
menjadi pemicu konflik adalah kurangnya komunikasi dan sosialisasi pada 
awalnya sehingga rasa toleransi tidak ada di masyarakat seperti pernyataannya 
yaitu: 
2. Faktor Pendukung 
Kerukunan hidup beragama merupakan ciri-ciri dari integrasi yang 
terdapat dari adanya kehidupan berbagai agama. Mewujudkan kerukunan hidup 
beragama adalah sesuatu hal yang sangat dibutuhkan dalam setiap masyarakat 
plural, dengan interaksi yang baik terhadap sesama dan adanya rasa peduli 




Kerukunan tidak akan tercipta tanpa ada media atau perangkat untuk 
menciptakan suasana damai dan tenteram terhadap masyarakat yang notabene 
berbeda adat, budaya, dan ajaran agama. Oleh karena itu, harus ada faktor-faktor 
pendukung untuk menciptakan suasana damai bagi masyarakat, baik itu umat 
Islam maupun umat Kristen. Seperti yang pernah terjadi di masyarakat Islam dan 
Kristen di kelurahan Paccinongan yaitu adanya konflik-konflik sosial maupun 
agamais yang menjadikan masyarakat tidak harmonis dan tidak rukun.  
Salah satu contoh ketidak rukunnya masyarakat adalah tidak saling 
menghargai, memaki sampai berbau rasisme yaitu menjelek-jelekkan dan lain 
sebagainya. Namun hal-hal yang demikian tidak berjalan begitu lama karena 
adanya peran-peran tertentu dari para tokoh masyarakat, tokoh agama dan pihak 
pemerintah sehingga konflik-konflik tersebut bisa teratasi dengan baik dan 
menjadikan masyarakat lebih rukun lagi tapi tidak dapat di pungkiri bahwa hal 
yang demikian masih bisa terjadi karena seiring perkembangan zaman.  
Adanya peran daripada tokoh masyarakat  maupun tokoh agama dan 
pemerintah sehingga tercipta kerukunan antar pemeluk agama. Inilah salah satu 
faktor pendukung rukunnya umat beragama di masyarakat di kelurahan 
Paccinongang. Selain itu, faktor pendukung terwujudnya kerukunan umat 
beragama adalah adanya kesadaran masyarakat tentang arti beragama, masyarakat 
menyadari bahwa kerukunan tidak terwujud tanpa kesadaran individu dari umat 
Islam dan Kristen di lingkungan Paccinongan.  
Kemudian adanya keyakinan yang kuat dari masyarakat dalam beragama 




sesama pemeluk beragama, adanya sikap toleransi terhadap penganut beragama 
dalam menjalankan ibadahnya masing-masing. Selain itu, masyarakat juga 
membuat perjanjian kepada sesama penganut beragama agar tidak saling 
mengganggu pada saat melakukan ibadahnya masing-masing sebagaimana yang 
dikatakan oleh Bapak Hider Abdullah yaitu: 
“Terwujudnya kerukunan umat beragama adalah adanya kesadaran dari 
diri masing-masing sebagai penganut beragama karena seperti itulah yang 
diinginkan apabila selalu hidup rukun, kemudian masyarakat saling 
menghargai dan saling menghormati sesame pemeluk agama sebagai 
bentuk keyakinan mereka dalam beragama.‟21   
 
Faktor pendukung rukunnya umat beragama menurut Bapak Aswad 
Ahmad yaitu: 
“Dalam mewujudkan kerukunan umat beragama di kelurahan 
Paccinongang adalah adanya perjanjian yang telah dibuat oleh umat Islam 
dan Kristen untuk tidak saling mengganggu ketika mereka mengadakan 
hari keagamaan, adanya sikap toleransi terhadap penganut agama lain pada 
saat beribadah maupun untuk kesehariannya,” 22  
 
Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa potensi untuk hidup rukun 
akan selalu terjaga karena masing-masing individu sangat sadar terhadap 
terwujudya kerukunan. Dengan adanya janji untuk tidak saling mengganggu 
dalam beribadah mengindikasikan suasana akan semakin kodusif dalam 
beribadah. 
Dalam upaya memantapkan kerukunan umat beragama, hal serius yang 
harus diperhatikan adalah fungsi pemuka agama, tokoh masyarakat dan 
pemerintah. Dalam hal ini pemuka agama, tokoh masyarakat adalah figur yang 
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dapat diteladani dan dapat membimbing, sehingga apa yang diperbuat akan 
dipercayai dan diikuti secara taat.  
Selain itu mereka sangat berperan dalam membina umat beragama dengan 
pengetahuan dan wawasannya dalam pengetahuan agama. Adapun perannya 
dalam mewujudakan kerukunan umat beragama adalah sebagai berikut: 
a. Peran Tokoh Masyarakat dalam Kerukunan Umat Beragama 
Faktor pendukung terwujudnya kerukunan beragama adalah aktifnya 
tokoh masyarakat menjadi aktor utama terbinanya kerukunan umat beragama 
karena selalu mensosialisasikan hal-hal yang bisa memecah belah umat. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Aswad Ahmad yaitu: 
“Patut disadari bahwa kondisi masyarakat yang majemuk kapan saja dapat 
memicu terjadinya konflik. Untuk itu perlu senantiasa membangun, 
mempertahankan, memperkuat dan melestarikan kerukunan umat 
beragama dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat untuk berupaya 
melakukan sosialisasi terwujudnya masyarakat harmonis.”23 
Sedangkan Ibu Asriaty memberikan pendapatnya mengenai peran serta 
tokoh masyarakat dalam mewujudkan kerukunan umat beragama  yaitu: 
“Kerukunan merupakan keharusan sosial yang menjadi salah satu pilar 
dalam pembangunan. Oleh karena itu, semua umat beragama mempunyai 
tugas untuk selalu menjaga kedamaian dan kerukunan. Peran tokoh agama 
dan tokoh masyarakat sangat sentral dalam mengkampanyekan kerukunan 
di tengah masyarakat yang bisa dimulai dari kerukunan internal umat 
beragama itu sendiri.”24 
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Untuk menyatukan umat yang telah mengalami kekacauan atau konflik 
maka dari pihak pemerintah mengambil sikap dengan mengundang semua orang 
yang terlibat dalam masalah tersebut sehingga adanya kejelasan dari semua pihak 
tentang apa yang ingin dicapai, langkah-langkah seperti ini memang sudah bagus 
untuk selalu diterapkan jika ada lagi masalah terjadi. Menurut Dg. Pata 
mengatakan:  
“Kalau ada masalah yang terjadi utamanya pertentangan antar sesama 
penganut agama, maka tokoh masyarakat setempat atau tokoh agama 
memberikan solusi agar tidak terulang lagi hal-hal tersebut. Tapi jika hal 
seperti itu belum bisa mendamaikan maka pihak pemerintah yang 
mengatasinya karena memang bagian dari tugasnya. Pemerintah selalu 
turun tangan untuk mendamaikan mereka. Yang seperti ini perlu 
pengawasan pemerintah karena kalau sampai terjadi secara besar-besaran 
maka akibatnya juga akan sangat besar dan berbahaya.
25
   
Agar kerukunan hidup umat beragama dapat terwujud dan senantiasa 
terpelihara, perlu memperhatikan upaya-upaya yang mendorong terjadinya 
kerukunan secara mantap dalam bentuk. : 
1.  Memperkuat dasar-dasar kerukunan internal dan antar umat beragama, serta 
antar umat beragama dengan pemerintah. 
2.  Membangun harmoni sosial dan persatuan nasional, dalam bentuk upaya 
mendorong dan mengarahkan seluruh umat beragama untuk hidup rukun 
dalam bingkai teologi dan implementasi dalam menciptakan kebersamaan dan 
sikap toleransi. 
3.  Menciptakan suasana kehidupan beragama yang kondusif, dalam rangka 
memantapkan pendalaman dan penghayatan agama serta pengamalan agama, 
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yang mendukung bagi pembinaan kerukunan hidup intern umat beragama dan 
antar umat beragama. 
4.   Menempatkan cinta dan kasih dalam kehidupan umat beragama dengan cara 
menghilangkan rasa saling curiga terhadap pemeluk agama lain, sehingga 
akan tercipta suasana kerukunan yang manusiawi tanpa dipengaruhi oleh 
faktor-faktor tertentu.  
5. Menyadari bahwa perbedaan adalah suatu realita dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Dari uraian di atas mengindikasikan bahwa peran serta tokoh masyarakat 
sangat mendukung terjadinya kerukunan umat beragama, adanya sosialisasi dari 
tokoh masyarakat tentang hidup damai sangat diinginkan masyarakat pada 
umumnya.  Selain peran tokoh masyarakat yang berperan penting dalam membina 
kerukunan umat beragama, tokoh agama juga sangat berperan penting dalam 
menjaga kerukunan karena diala yang menjadi panutan dalam masyarakat.   
b. Peran tokoh agama dalam kerukunan umat beragama. 
Tokoh agama mempunyai peran penting dalam pembinaan kerukunan 
umat beragama, peran tokoh agama dalam pembinaan kerukunan beragama adalah 
pencegahan dan penghentian konflik berbasis agama, mengetahui peran yang 
dilakukan oleh tokoh agama dalam membina kerukunan umat beragama sehingga 
tidak terjadi konflik berbasis agama. 
Kerukunan merupakan kebutuhan bersama, permasalahan agama 
merupakan hal yang sangat sensisitif sebab menyangkut keyakinan pribadi, agama 




kerukunan ada tidak kerukunan, ada pemicu kecil saja bisa menjadi potensi 
konflik yang besar. Menurut Ibu Asriaty mengenai peran tokoh agama dalam 
kerukunan beragama adalah: 
”Kerukunan umat beragama penting untuk selalu didorong, sebab 
meskipun secara umum kehidupan umat beragama tampaknya kondusif, 
yang antara lain ditunjang oleh keberadaan tokoh agama dan tokoh 
masyarakat yang berasal dari kaum intelektual. Peranan tokoh agama 
adalah penghentian konflik berbasis agama. Selain itu, peran tokoh agama 
adalah membangun kembali interaksi sosial setelah konflik pemeliharaan 





Kedamaian, keharmonisan, kenyamanan hidup merupakan prasyarat 
umum karena dibutuhkan oleh masyarakat demi ketentraman dan 
kesejahteraannya. Menurut bapak Andi Faizal dalam menjaga kerukunan adalah: 
“Kerukunan antar umat beragama akan bisa terlaksana dengan baik, bila 
semua pimpinan agama dan umatnya masing-masing mau menahan diri 
dan tidak merasa lebih hebat dari umat lainnya. Namun apabila pemaksaan 
kehendak dan merasa superior, maka hal itulah yang membuat tidak 
rukunnya umat beragama. Bukankah kata rukun itu bermakna „satu hati‟ 
untuk saling menghargai dan menghormati yang lain” 
Bapak Aswad Ahmad juga memberikan pandangan dalam pembinaan  
kerukunan beragama di kelurahan Paccinongang. Menurutnya: 
”Tokoh agama selalu turut terlibat membantu kami jika ada masalah-
masalah keagamaan, dan apabila ada masalah yang berskala besar maka 
kami undang pemerintah untuk datang mengatasi masalah tersebut. Dan 
juga sudah menjadi komitmen pemerintah agar selalu di panggil ketika ada 
masalah di masyarakat apalagi mengatakan atas nama agama.”27 
Dari uraian di atas mengungkapkan bahwa kedamaian bagi masyarakat 
mewujudkan harmoni antar setiap pemeluk beragama. Ketika masyarakat masih 
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saling menghargai maka konflik dalam pun tidak akan terjadi. Selain dari peran  
tokoh agama, maka peran pemerintah juga sangat penting dalam mendukung 
terwujudnya kerukunan umat beragama. 
c. Peran Pemerintah dalam Kerukunan Beragama 
Pemerintah juga berperan dan bertanggung jawab demi terwujud dan 
terbinanya kerukunan hidup umat beragama. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 
umat beragama belum berfungsi seperti seharusnya, yang diajarkan oleh agama 
masing-masing. Sehingga ada kemungkinan timbul konflik di antara umat 
beragama. Oleh karena itu dalam hal ini, ”pemerintah sebagai pelayan, mediator 
atau fasilitator merupakan salah satu elemen yang dapat menentukan kualitas atau 
persoalan umat beragama tersebut. Pada prinsipnya, umat beragama perlu dibina 
melalui pelayanan aparat pemerintah yang memiliki peran dan fungsi strategis 
dalam menentukan kualitas kehidupan umat beragama, melalui kebijakannya.    
Dalam rangka perwujudan dan pembinaan di tengah keberagaman agama 
budaya dan bangsa, maka strategi yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 
1). Memberdayakan institusi keagamaan, keagamaan kita daya gunakan secara 
maksimal sehingga akan mempercepat proses penyelesaian konflik antar 
umat beragama. Disamping itu pemberdayaan tersebut dimaksudkan untuk 
lebih memberikan bobot/warna tersendiri dalam menciptakan ukhuwah 
(persatuan dan kesatuan ) yang hakiki, tentang tugas dan fungsi masing-
masing lembaga keagamaan dalam masyarakat sebagai perekat kerukunan 




2). Membimbing umat beragama agar makin meningkat keimanan dan 
ketakwaan mereka kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam suasana rukun 
baik intern maupun antar umat beragama. 
Yang juga tak kalah pentingnya adalah terwujudnya suatu forum 
kerukunan umat beragama di kabupaten/kota. Forum tersebut atau yang lebih 
dikenal dengan nama FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) dibentuk oleh 
unsur-unsur pemuka agama dan tokoh masyarakat yang difasilitasi oleh 
pemerintah daerah.  
Tugasnya adalah melakukan dialog dengan pemuka agama dan tokoh 
masyarakat, menampung aspirasi ormas keagamaan dan aspirasi masyarakat, 
menyalurkan aspirasi ormas keagamaan dalam mensosialisasikan peraturan 
perundang-undangan dan kebijakan di bidang keagamaan yang berkaitan dengan 
kerukunan umat beragama dan pemberdayaan masyarakat, dan memberikan 
rekomendasi tertulis atas permohonan pendirian rumah ibadat. Menurut H. 
Jamaris Halik mengatakan:   
“Dalam mengatasi konflik agama yang sering terjadi di masyarakat, 
pemerintah membentuk lembaga FKUB (Forum Kerukunan Umat 
Beragama) yang berperan penting dalam menuntaskan konflik agama di 
masyarakat. Tindakan yang biasa diambil adalah mempertemukan tokoh-
tokoh agama dan tokoh masyarakat membicarakan permasalahan yang 
terjadi. Sehingga masing-masing pihak dapat mengeluarkan pendapatnya 
masing-masing.”28 
Dari penuturan Bapak H. Faried Wajedy juga mengatakan:   
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“Dengan adanya FKUB sebagai wadah untuk menampung aspirasi umat 
beragama dan sekaligus sebagai penengah dari setiap ada konflik atau 
pertentangan yang terjadi di masyarakat sedikit demi sedikit semua bisa 
teratasi dan umat pun merasa rukun, dan toleransi beragama berjalan 
dengan baik”29 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
tindakan yang akan  menimbulkan konflik kecil dan besar akan jarang terjadi, ini 
karena adanya peran serta dari pemerintah setempat maupun dari pemerintah 
pusat yang turut membantu setiap masalah yang terjadi. FKUB sangat dibutuhkan 
dalam menjalin kerukunan umat beragama dan menjaga nilai-nilai agama agar 
terciptanya tatanan masyarakat yang harmonis dan tenteram. Dari penuturan Ibu 
Asriaty mengatakan bahwa: 
“Pentingnya kerukunan hidup antar umat beragama adalah terciptanya 
kehidupan masyarakat yang harmonis dalam kedamaian, saling tolong 
menolong, dan tidak saling bermusuhan agar agama bisa menjadi 
pemersatu masyarakat. Cara menjaga sekaligus mewujudkan kerukunan 
hidup antar umat beragama adalah dengan mengadakan dialog antar umat 




Karena agama adalah kebutuhan hidup manusia, maka dalam pergaulan 
sesama muslim maupun non muslim kerukunan merupakan kebutuhan setiap 
manusia. Dalam hal ini, penulis mewawancarai informan dengan pertanyaan 
apakah kerukunan umat beragama sangat dibutuhkan? Dan informan menjawab 
bahwa kerukunan sangat dibutuhkan di masyarakat, utamanya yang berada di 
wilayah yang sama yaitu umat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongang 
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Dengan semangat toleransi maka konflik tidak akan terjadi di masyarakat, 
baik yang berskala kecil maupun besar, kerukunan mencerminkan kehidupan yang 
baik dan teratur. Jadi intinya, tanpa kerukunan manusia tidak bisa hidup dengan 
normal.  
Kerukunan merupakan kebutuhan bersama yang tidak dapat dihindarkan di 
tengah perbedaan. Perbedaan yang ada bukan merupakan penghalang untuk hidup 
rukun  dan berdampingan dalam persaudaraan dan persatuan. Terlebih dalam hal 
agama, karena dengan sikap hidup keberagamaan seperti ini tentunya kerukunan 
sangatlah dibutuhkan melihat kondisi masyarakat yang kian hari kian heterogen 
dan plural. Dan mudah-mudahan di Kelurahan Paccinongang kerukunan umat 
beragama selalu terjaga dengan baik dan terhindar dari konflik-konflik yang tidak 
diinginkan. Menurut Bapak Said Dg. Ngitung yang mengatakan bahwa: 
“Masyarakat memang selalu menginginkan adanya kedamaian dan ingin 
selalu hidup rukun, namun terkadang ada juga hal-hal yang dapat 
menghambat kerukunan umat beragama di Kelurahan Paccinongang. 
Meskipun faktor penghambat tidak selamanya berjalan lama, karena 
adanya faktor pembinaan dari pemerintah setempat sehingga hidup rukun 
kembali.”31 
  
Dari semua informan memberikan jawaban tentang adanya konflik-
konflik kecil yang pernah terjadi di masyarakat Kelurahan Paccinongang, ada 
yang mengatakan bahwa yang sering menjadi pemicu konflik dalam umat 
beragama adalah adanya kesalahpahaman pandangan atau adanya keegoisan antar 
individu umat beragama antara masyarakat Islam dan Kristen di kelurahan 
Paccinongang.  
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Bertolak pada pembahasan skripsi ini, ada beberapa  hal yang dapat penulis 
simpulkan.  Adapun kesimpulan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk kerukunan umat beragama antara masyarakat Islam dan 
Kristen di kelurahan Paccinongang adalah adanya bentuk interaksi sosial yang 
meliputi: komukasi yang baik antar sesama umat Islam maupun umat Kristen, 
saling berdiskusi mengenai kehidupan sehari-hari atau diskusi tentang 
pekerjaan dan saling mengajak untuk berbuat baik kepada sesama, selalu 
sopan dan saling menghargai ketika berinteraksi antar sesama dan sering 
mengadakan silaturahmmi kepada kerabat terdekatnya untuk menjunjung 
tinggi rasa toleransi terhadap penganut beragama. Bentuk-bentuk kerukunan 
umat beragama yang kedua adalah bekerja bersama yang meliputi: kerjasama 
di bidang sosial maupun di bidang agama diantaranya: saling membantu pada 
saat pelaksanaan hari raya keagamaan, bergotong-royong, kerjasama dalam 
pembangunan sarana dan prasarana, dan bekerja sama dalam pelaksanaan hari 
raya nasional. Bentuk kerukunan umat beragama yang ketiga adalah 
musyawarah antar umat beragama yang meliputi: bermusyawarah saat 




kegiatan olahraga, bergotong royong, hari raya keagamaan dan dialog antar 
umat beragama. Dan bentuk kerukunan yang terakhir adalah memiliki rasa 
kepedulian terhadap sesama maupun terhadap lingkungan yang meliputi: 
saling membantu tanpa adanya rasa perbedaan, saling tolong-menolong dalam 
segala bidang kehidupan dan selalu peduli terhadap lingkungannya dengan 
cara ikut berpartisipasi kerja bakti atau bergotong-royong. 
2. Faktor-faktor pendukung terjadinya kerukunan umat beragama antara 
masyarakat Islam dan Kristen di Kelurahan Paccinongang adalah masyarakat 
menyadari bahwa kerukunan tidak terwujud tanpa kesadaran individu dari 
umat Islam dan Kristen di lingkungan Paccinongan. Kemudian adanya 
keyakinan yang kuat dari masyarakat dalam beragama sehingga dalam 
berinteraksi masyarakat saling menghargai dan menghormati sesama pemeluk 
beragama, adanya sikap toleransi terhadap penganut beragama dalam 
menjalankan  ibadahnya masing-masing. Masyarakat juga membuat perjanjian 
kepada sesama penganut beragama agar tidak saling mengganggu pada saat 
melakukan ibadahnya masing-masing. Selain itu, adanya peran serta dari para 
tokoh masyarakat, tokoh agama dan aparat pemerintah yang menjadi teladan 
dan panutan masyarakat dan menjadi penasehat dalam membina kerukunan 
antar umat beragama dan aktif mensosialisasikan kepada masyarakat agar 
tidak terjadi perselisihan antar penganut beragama dan adanya forum 
kerukunan antar umat beragama(FKUB) melakukan dialog dengan pemuka 




aspirasi masyarakat, menyalurkan aspirasi ormas keagamaan dalam 
mensosialisasikan peraturan perundang-undangan dan kebijakan di bidang 
keagamaan yang berkaitan dengan kerukunan umat beragama dan 
pemberdayaan masyarakat .  
 
B.   SARAN 
Sebagai bagian akhir dari tulisan ini, ada beberapa hal yang ingin penulis 
sarankan kepada siapa saja yang membaca skripsi ini, semoga menjadi bahan 
renungan yang pada gilirannya dapat membuka hati sanubari untuk 
menyempurnakannya. Adapun saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai umat yang beragama harus sadar akan kedudukannya sebagai hamba 
Allah di atas muka muka bumi ini yaitu melaksanakan apa yang telah 
diperintahkannya dan meninggalkan semua larangannya.  
2. Setiap umat beragama tanpa terkecuali memiliki tanggung jawab moral untuk 
mengarahkan untuk taat kepada Tuhan dan mengetahui tugas-tugasnya sebagai 
khalifah Allah yang bertugas memelihara alam ini. Sehingga terwujud 
kemakmuran di atas muka bumi ini. 
3. Sekiranya dalam penulisan ini masih ditemukan kejanggalan maka sudah 
menjadi tugas penulis dengan tangan terbuka dan lapangdada menerima  saran 
dan kritikan dari semua pihak. 
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1. Bagaimana anda melihat kerukunan di kelurahan ini? 
2. Apakah anda sering berkomunikasi dan berinteraksi antar penganut 
beragama? 
3. Apakah pernah tejadi konflik antar penganut beragama? 
4. Apakah anda sering menghadiri hari besar keagamaan ? 
5. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya konflik antar umat beragama? 
6. Apakah ada peran pemerintah dalam menangani konflik jika ada?  
7. Apakah faktor pendukung terjadinya kerukunan umat beragama? 
8. Apa-apa saja bentuk kerukunan yang anda lihat di kelurahan 
Paccinongang? 
9. Apa kontribusi  anda dalam menjaga kerukunan beragama di masyarakat? 
10. Apakah anda menginginkan adanya kerukunan umat beragama? 
11. Apa dan bagaimana bentuk kerjasama antar penganut beragama? 
12. Apakah masyarakat sering ikut bekerja bakti ketika ada pemerintah 
mengadakan bakti sosial?Maukah orang Islam/Kristen bekerja bakti? 
13. Maukah orang Islam berbelanja untuk orang Kristen?  
14. Maukah orang Islam bertetangga dengan orang Kristen? 
15. Maukah orang Islam memakan makanan pemberian orang Kristen? 
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